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Skripsi ini membahas tentang Penerapan Manajemen Dalam 
Meningkatkan Pembinaan Santri di Pondok Pesantren Guppi Samata Kabupaten 
Gowa. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
manajemen dalam meningkatkan pembinaan santri di Pondok Pesantren Guppi 
Samata Kabupaten Gowa, dan untuk mengetahui kendala atau penghambat dalam 
meningkatkan pembinaan santri di pondok Pesantren Guppi Samata Kabupaten 
Gowa. 
Penelitian ini, menggunakan Jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan manajemen dakwah. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 
primer dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Manajemen di 
Pondok Pesantren Guppi Samata Kabupaten Gowa dalam meningkatkan 
pembinaan santri ada Empat, yaitu: 1) Perencanaan, perencanaan yang dilakukan 
oleh pondok Pesantren Guppi Samata yaitu; a). Melalui Program Kerja Jangka 
Pendek; b) Program Kerja Jangka Menengah; c) Pogram Kerja Jangka Panjang;  
2) Pengorganisasian, Pengorganisasian yang dilakukan Pondok Pesantren Guppi 
Samata yaitu; melalui pembagian tugas masing-masing dan menempatkan 
pelaksana untuk melaksanakan tugas-tugasnya; 3) Penggerakan, penggerakan  
yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Guppi Samata Yaitu; a) Pembinaan 
Melalui Nasehat; b) Pembinaan Melalui Tata Tertib; c) Pembinaan Melalui 
Sanksi/Hukuman 4) Pengawasan, yaitu setiap guru dan pembina saat proses 
belajar mengajar berlangsung, guru dan pembina betul-betul membimbing dan 
mendidik anak santrinya; Sedangkan kendala/penghambat dalam Meningkatkan 
Pembinaan Santri di Pondok Pesantren Guppi Samata Kabupaten Gowa, yaitu: 1) 
Kuranya Tenaga pendidk 2) Kurangnya Keterampilan dan Nakalnya Anak Didik 
(Santri/Siswa) 3) Kurangnya Fasilitas Atau Peralatan . 
Implikasi dalam penelitian ini di harapakan kepada kepala yayasan agar 
fungsi manajemen lebih di tingkatkan, agar dapat mempermudah para peminaan 
dalam mengajar santrinya, Dengan adanya penelitian ini dapat membantu pondok 
pesantren GUPPI samata untuk mengetahui kendala/penghambat dalam penerapan 






A. Latar Belakang  
Manajemen pada awalnya tumbuh dan berkembang di kalangan dunia 
bisnis industri dan militer. Akan tetapi, dalam perkembangan selanjutnya 
ternyata sangat bermanfaat dan amat dibutuhkan. Dalam dunia modern, di mana 
perkembangan berbagai disiplin ilmu dan teknologi sangat pesat, tidak ada satu 
organisasipun yang tidak menggunakan manajemen. Oleh karena itu, manajemen 
sangat dibutuhkan dalam berbagai usaha dan kegiatan, termasuk kegiatan yang 
dilakukan pada pembinaan santri maka lahirlah manajemen pembinaan santri. 
Pembinaan santri/siswa sudah cukup dikenal oleh dunia pendidikan, karena 
pembinaan merupakan bagian dari manajemen, manajamen mempunyai empat 
fungsi yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan controling. 
Adapun Salah satu lembaga pendidikan yang secara historis cukup penting di 
Indonesia yakni pondok pesantren. 
Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 
Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman prilaku 
sehari-hari. 
Pondok pesantren dalam sejarah perjalanannya, yakni di zaman pra 




santri untuk mendapatkan pelajaran membaca dan menulis al-Qur’an al-karim 
dengan bimbingan seorang kiai atau guru. Kemudian berkembang menjadi tempat 
penyiaran agama Islam bahkan dalam catatan sejarah pesantren dijadikan sebagai 
benteng pertahanan pada masa perjuangan bangsa Indonesia dalam merebut 
kemerdekaan dari tangan penjajah. 
Beberapa tahun berikutnya, di setiap lembaga pendidikan dituntut untuk 
memberdayakan siswa atau santri dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pondok pesantren yang semula hanya menyajikan ilmu-ilmu agama yang lebih 
dominan kemudian menambah dengan ilmu pengetahuan umum, seperti yang 
diterapkan pada sekolah-sekolah lainnya. Akan tetapi, penyelenggaraan 
pendidikan ini apabila tidak ditunjang dengan manajemen yang baik menyangkut 
semua aspek dalam lingkungan pondok pesantren, maka niscaya akan terasa amat 
susah untuk mengaturnya. 
Pondok pesantren tidak akan mungkin meningkatkan sumber daya 
manusia, kecuali dengan membina akhlak dan kedisiplinan yang tinggi sebagai 
salah satu faktor yang sangat penting. Namun, dalam menghadapi era globalisasi 
yang ditandai  dengan transformasi sosio-kultural secara besar-besaran, di mana 
manusia menghadapi problem yang makin kompleks dan rumit, menjadikan suatu 
keniscayaan, bahwa membina mental dan akhlak santri sangat perlu untuk 
meningkatkan sumber daya manusia yang baik dan terorganisir. 
Di sisi lain, banyak pihak yang merasa ragu, apakah di masa mendatang 




mengandalkan tenaga pengajar yang apa adanya, juga tanpa penerapan 
manajemen yang baik. Islam menganjurkan untuk belajar karena Islam adalah 
agama, ilmu dan cahaya dan bukan kebodohan dan kegelapan. 
Di dalam Al-Qur’an al-Kar̅im perintah untuk mengatur dan merencanakan 
suatu pekerjaan dapat di lihat pada Firman Allah swt dalam QS. al-hasyr.59: 18 
berikut: 
2َ4ﱡ6َ7ٓ َٰ6 ٱ َ;6=ِﱠ?  ْاBُDEَاَءٱ ْاBُGﱠH ٱ َ ﱠI  َو ۖMٖNَِ? PۡEَ ﱠMَQ 2 ﱠE SٞTَۡU VُۡWDَX?َۡوٱ ْاBُGﱠH ٱ َۚ ﱠI  ﱠِنإٱ َﱠI  2\َِ] ۢVُ_ِ`aَ
 َنBُb\َcَۡH١٨  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.1 
 
Dari ayat di atas dapat dipahami, bahwa perintah untuk merencanakan dan 
mengolah suatu pekerjaan amatlah penting untuk dilaksanakan terutama dalam 
hal pengelolaan suatu lembaga pendidikan dalam rangka pembentukan pembinaan 
santri yang berkualitas dalam lingkup pondok pesantren. Sebagaimana halnya 
yang dicita-citakan semua Pondok Pesantren terutama Pondok Pesantren Guppi 
Kabupaten Gowa. 
M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menuliskan, bahwa ayat di atas 
mengajak kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai mengalami nasib 
seperti mereka itu. Allah berfirman: Hai orang-orang beriman, bertakwalah 
kepada allah yakni hindarilah siksa yang dapat dijatuhkan allah dalam kehidupan 
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dunia dan akhirat dengan jalan melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan 
kamu dan menjauhi larangan-Nya dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang telah dikedepankannya yakni amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok yang dekat yakni akhirat. 
Setelah memerintahkan bertakwa didorong oleh rasa takut, atau dalam 
rangka melakukan amalan positif, perintah tersebut diulangi lagi agaknya agar 
didorong oleh rasa malu, atau untuk meninggalkan amalan negatif. Allah 
berfirman: Dan sekali lagi kami pesankan, bertakwalah kepada allah 
sesungguhnya menyangkut apa yang senantiasa dan dari saat kesaat kamu 
kerjakan maha mengetahui sampai sekecil apapun.2  
  Dengan demikian pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan yang 
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat, sekaligus untuk 
memadukan tiga unsur pendidikan yang amat penting, yaitu:  
1. Ibadah untuk menanamkan iman. 
2. Tabligh atau dakwah untuk menanamkan ilmu. 
3. Amal untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-
hari.3  
Tiga hal di atas menunjukkan, bahwa untuk meningkatkan pembinaan 
santri yang berkualitas pada pesantren Guppi Kabupaten Gowa adalah dengan 
penerapan manajemen. Baik manajemen administrasi, manajemen personalia, 
manajemen pendidikan serta pemberdayaan tenaga-tenaga pengajar dengan 
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3Sadikun Suqihwaras, Pondok Pesantren dan Pengembangan Pedesaan (Jakarta : Darma 




kualitas yang baik dan ditempatkan pada bidang yang ditekuni, maka upaya untuk 
mencapai cita-cita untuk melahirkan santri-santri yang berkualitas kiranya dapat 
terwujud. 
Manajemen pondok pesantren, pada mulanya pesantren yang tetap 
mempertahankan ilmu agama yang terbesar di rumah Kiai atau masjid. Tetapi, 
seiring dengan perkembanagan dan kemajuan zaman pesantren mengalami 
perubahan dengan berbagai bentuk. 
Tiga model manajemen atau penegelolaan pondok pesantren, yaitu: 
1.  Pengelolaan yang langsung ditangani oleh kiai sebagai pemilik. Model ini   
merupkan model pengelolaan yang sangat sederhana. Dalam model ini kiai 
bertindak sebagai penyandang dana sekaligus sebagai guru yang memberikan 
pelajaran, dan biasanya pesantren semacam ini merupakan pesantren keluarga 
dan dikelola secara turun temurun. 
2. Pengelolaan yang ditangani oleh sebuah organisasi (yayasan) yang menempatkan 
kiai sebagai tokoh kharismatik, yang dapat diharapkan menarik minat untuk 
belajar di tempat tersebut. Dalam model ini pihak yayasan sebagai penyandang 
dana dan sekaligus penyandang keuangan, sedang penegloaan pelajaran, 
diserahkan pada bidang-bidang khusus yang dibentuk oleh yayasan. 
3. Pesantren yang didirikan oleh seseorang atau keluarga, namun peneglolaannya 
diserahkan pada Kiai, baik itu pengelolaan pengajaran, maupun pengelolaan 
masalah-maslah yang lain. 




1. Fokus Penelitian 
 Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca 
dan keluar dari permasalahan, maka penelitian ini di fokuskan pada “Penerapan 
Manajemen dalam meningkatkan pembinaan santri di Pondok Pesantren Guppi 
Kabupaten Gowa” 
2. Deskripsi Fokus  
 Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, 
yaitu penerapan manajemen dalam meningkatkan pembinaan santri di pondok 
pesantren, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:  
a. Pondok pesantren: adalah Suatu lembaga pendidikan Islam tradisional untuk 
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan megamalkan ajaran 
Islam. 
b. Pembinaan : adalah suatu proses dimana kegiatan yang berhubungan dengan 
perencanaan dan pengorganisasian serata pengedalian segala sesuatu  secara 
teratur dan terarah. 
c. Santri : adalah panggilan untuk seseorang yang sedang menimba ilmu 
pendidikan agama Islam selama kurun waktu tertentu dengan jalan meneta di 
sebuah pondok pesantren.  
C. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 




dalam meningkatkan pembinaan santri di Pondok Pesantren Guppi Kabupaten 
Gowa dan kemudian menyajikan sub permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan manajemen dalam meningkatkan pembinaan santri 
di Pondok Pesantren Guppi Kabupaten Gowa? 
2. Apa kendala/penghambat dalam meningkatkan pembinaan santri di 
Pondok Pesantren Guppi, Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
 Berdasarkan pada kajian yang telah peneliti lakukan, ditemukan beberapa 
literature yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang telah dilakukan, di 
antaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Astrid Rosalina dengan judul “skripsi 
Strategi Manajemen Dakwah Pada Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Al-
imam Ashim Makassar”. Skripsi ini membahas tentang upaya yang 
dilakukan agar kualitas anak didik yaitu santri dapat berkualitas, untuk 
mencetak Qur’ani yang terintegrasi dengan tahfizh dan mampu dengan 
hafalannya mengintegrasikan dengan pelajaran-pelajaran umum. Santri 
menguasai tahfizh tapi juga mampu bersosialisasi dengen kehidupan luar 
dengan pelajaran-pelajaran yang ditawarkan. Selain upaya dalam 




kualitas hafalan adalah dengan membuat banyak program, di antaranya 
program bin-nazhar, bil gohoib, dan metode baca bersama 40 kali.4  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Saleh dengan judul skripsi Penerapan 
Manajemen Dakwah Pesantren Darul Hikmah Lenggo-Lenggo Bagi 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Da’i di Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai. Penelitiannya merupakan peneleitian lapangan dengan 
cara berfikir induktif, deduktif, dan kompratif yang menggambarkan 
tentang penerapan manajemen dakwah bagi peningkatan kualitas sumber 
da’i pada pesantren Darul Hikmah serta faktor pendukung dan Saleh yang 
berjudul Penerapan Manajemen Dakwah Pada Pesantren Darul Hikmah 
Lenggo-Lenggo Bagi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Da’i di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, skripsi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi , Jurusan Manajemen Dakwah IAIN Alauddin Makassar 
2001.penghambat terhadap pencapaian peningkatan sumber dai’i.5   
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rosmina dengan judul skripsi “ Aplikasi 
Prinsi-prinsip Manajemen Strategi Meningkatkan Mutu pendidikan santri 
pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap.” Skripsi ini 
membahas tentang Aplikasi Prinsip-prinsip Manajemen Strategi dalam 
meningkatkan mutu pendidikan santri pondok pesantren al-Urwatul 
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5 Saleh, Penerapan Manajemen Dakwah Pada Pesantren Darul Hikmah Lenggo-Lenggo Bagi 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Da’i di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, ”Skripsi” 




Wustaqaa Benteng Sidrap, dengan pokok permasalahan Bagaimana 
pengaruh manajemen strategi terhadap peningkatan mutu pendidikan mutu 
penisiskan santri pondok pesantren al-Urwatul Wustaqaa Benteng Sidrap. 
Peneliti ini menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, 
dan angket. Pada dasarnya yang dikumpulkan skripsi ini adalah data 
akurat yang kemudian dianalisa dengan teknik induktif, deduktif, dan 
kompratif.6  
    judul penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa penelitian 
sebelumnya  berbeda dengan penelitian ini sebab, peneliti ini akan membahas tentang 
penerapan manajemen dalam meningkatkan pembinaan santri di Pondok Pesantren 
Guppi Kabupaten Gowa. 
   penelitian ini lebih mengutamakan pada peran dalam meningkatkan sumber 
daya manusia.  kualitas santriwan dan santriwati memang sangat dibutuhkan untuk 
memudahkan berdakwah dan memudahkan pencapaian tujuan dari strategi yang 
dilakukan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini berfungsi: 
a. Untuk mengetahui penerapan manajemen dalam meningkatkan pembinaan santri 
di Pondok Pesantren Guppi Kabupaten Gowa. 
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Pendidikan Santri Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap, “Skripsi” (Fakultas Dakwah 




b. Untuk mengetahui kendala dan hambatannya dalam meningkatkan pembinaaan 
santri di Pondok Pesantren Guppi Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan dari penelitian ini terbagi dua, yaitu: 
a. Kegunaan Teoritis  
1).  Untuk pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh 
di Universitas  Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 2). Untuk tambahan pengetahuan tentang penerapan manajemen dalam 
meningkatkan pembinaan santri di pondok pesantren. 
   3). Untuk mengetahui tentang pondok pesantren: 
b.  Kegunaan Praktis 
 Kegunaan peneliti dari peneliti sebagai berikut : 
  1).  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bahan pertimbangan ataupun rujukan 
untuk penelitian-penelitian yang memiliki dimensi yang sama dengan 
penelitian ini dan sebagai bahan evaluasi pondok pesantren khususnya untuk 
santriwan dan santriwati dalam meningkatkn pembinaan santri. 
  2). Melalui hasil penelitian ini pula, diharapkan masyarakat dapat mengetahui 
bahwa peran manajemen sebagai bahan dasar agar tercapainya suatu tujuan 
dalam meningkatkan pembinaan santri di pondok pesantren.    
3). Selain itu peneliti ini diharapkan bisa memberikan perubahan yang baik 
terhadap santriwan dan santriwati agar manajemen pembinaan santri di 










A. Konsep Dasar Tentang Penerapan Dan Manajemen 
1. Penerapan 
Penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui 
sebuah cara agar dapat di praktekkan ke dalam masyarakat. Sedangkan menurut 
para ahli, bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan 
yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan 
tersusun sebelumnya1. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi: 
a. Adanya program yang dilaksanakan. 
b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 
diharapkan akan menerima dari program tersebut. 
c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung 
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun proses penerapan 
tersebut.2 
 
2. Manajemen  
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, yaitu management yang berarti 
ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan.3 Jadi dengan melihat pengertian 
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2Peter Salim Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer. h.1599.  
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etimologi maka dapat dipahami bahwa manajemen adalah bentuk kepemimpinan 
atau pengelolaan sesuatu. 
Menurut terminologisnya, terdapat beraneka ragam pengertian yang 
dikemukakan oleh para ahli, antara lain: 
a. Joseph L. Massie, dalam bukunya Essential of management, seperti yang dikutip 
oleh Azhar Arsyad adalah: Suatu proses di mana suatu kelompok secara 
kerjasama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai tujuan bersama. 
Proses tersebut mencakup teknik-teknik yang digunakan oleh para manajer untuk 
mengkoordinasikan kegiatan atau aktivitas orang-orang lain menuju tercapainya 
tujuan bersama; para manajer sendiri jarang melakukan aktivitas-aktivitas yang 
dimaksud.4 
b. Menurut Goerge  R. Terry, 
Manajemen is a distinct prosess consisting of planning, organizing, actuating and 
controlling, performed to determine and accomplish state objectives by the use of 
human being and other resources, (manajemen adalah proses yang khas terdiri 
atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan 
untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan tenaga manusia dan sumber daya lainnya).5 
c. Fuad Rumi mengungkapkan bahwa, pengertian manajemen dapat disimpulkan  
sebagai suatu aktifitas material untuk mentransformasikan suatu gagasan yang 
berlandaskan niat mencari keridhaan Allah swt. untuk mencapai tujuan-tujuan 
yang diridhai-Nya.6 
 
Pengertian yang telah dikemukakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen itu adalah sebuah proses perencanaan pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengawasan yang dilakukan dalam suatu bentuk kerjasama dengan 
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(Montreal: Mc. Gill University, 1996), h. 1. 
5George. R. Terry,Principle of Manajemen, dalam H. Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar 
Manajemen Dakwah (Cet. I; Yogyakarta: al-Amin Press,1996), h. 37 






memanfaatkan berbagai bentuk sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan efesien. 
3. Unsur-Unsur Manajemen  
Unsur-unsur yang terdapat dalam manajemen, menurut Geor Terry, 
manajemen memiliki 6 unsur-unsur yang saling mendukung dan tidak dapat 
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu: 
a.  Man (manusia), Merupakan orang-orang yang akan menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen dalam operasional suatu organisasi, man merujuk pada sumber daya 
manusia yang dimiliki oleh organisasi, hal ini termasuk penempatan orang yang 
tepat, pembagian kerja, pengaturan jam kerja dan lain sebagainya. Dalam 
manajemen unsur man adalah Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula 
yang melakukan prosesnya untuk mencapai suatu tujuan.  
b.  Money (uang), Merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan, karena 
uang termasuk modal yang dipergunakan untuk membiayai pelaksanaan program 
atau rencana yang telah ditetapkan. Besar kecilnya hasil kegiatan dapat diukur 
dari jumlah uang yang beredar dalam sebuah lembaga atau instansi. Hal ini akan 
berhubungan juga dengan berapa besar uang yang harus disediakan untuk 
membiayai tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli dan lain 
sebagainya. 
c. Methode (metode), Merupakan cara yang ditempuh atau teknik yang dipakai untuk 





Metode dapat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas 
dengan memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, 
fasilitas-fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan aktivitas. 
Sebaik apapun metode yang digunakan, sementara dalam pelaksanaannya tidak 
sesuai maka hasilnya tidak akan optimal.  
d.   Market (pasar) Merupakan pasar yang hendak dimasuki hasil produksi baik 
barang atau jasa untuk menghasilkan uang, mengembalikan investasi dan 
mendapatkan profit dan hasil penjualan atau tempat dimana organisasi 
menyebarluaskan (memasarkan) produknya. Agar pasar dapat dikuasai maka 
perlu menjaga kualitas barang yang sesuai dengan selera konsumen untuk 
meningkatkan daya beli konsumen. 
e.  Materials (bahan-bahan) Merupakan bahan-bahan baku yang dibutuhkan 
biasanya terdiri dari bahan setengah jadi dan bahan jadi dalam operasi awal guna 
menghasilkan barang atau jasa yang akan dijual.  
f.  Machine (mesin) Peralatan termasuk teknologi yang digunakan untuk membantu 
dalam operasi untuk menghasilkan barang dan jasa yang akan dijual. Mesin yang 
digunakan untuk memberi kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih 
besar serta menciptakan efisiensi kerja, terutama pada penerapan teknologi 
mutahir yang dapat meningkatkan kapasitas dalam proses produksi baik barang 
atau jasa.7 
                                                           





4.   Fungsi-fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang telah 
ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu 
dengan lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi atau 
bagian-bagaian yang di beri tugas untuk melaksanakan kegiatan.  
Adapun Fungsi manajemen menurut para ahli terdiri dari empat hal, 
yaitu: 
a. Perencanaan  
  Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan 
memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-
asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal memvisualisasikan serta 
merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yang dianggap perlu untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan juga menentukan tujuantujuan 
yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus 
diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut.8 Sebenarnya perencanaan 
pada hakekatnya merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat mendasar 
bagi terselenggaranya suatu manajemen, karena secara keseluruhan fungsi 
manajemen tidak terlepas dari perencanaan. Dengan perencanaan yang didahului 
oleh penelitian, lebih memungkinkan persiapan yang lebih matang, baik 
                                                           





menyangkut tenaga Sumber Daya Manusia (SDM), fasilitas yang diperlukan, 
biaya yang dibutuhkan, metode yang akan ditetapkan, dan lain-lain.9 
b. Pengorganisasian  
 Setelah menyusun rencana, selanjutnya diperlukan penyusunan atau 
pengelompokan kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan dalam rangka usaha 
kerjasama, pengelompokan kegiatan tersebut berarti pengelompokan tanggung 
jawab, dan penyusunan tugas-tugas bagi setiap bagian yang mempunyai 
tanggungjawab tertentu. Kegiatan dalam hal ini akan lebih mudah dan jelas 
ditentukan didalam suatu bagan organisasi dan struktur organisasi.10 
Pengorganisasian (Organizing) adalah keseluruhan aktivitas manajemen dalam 
mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang serta 
tanggungjawab masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang 
berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.11 
c. Penggerakan  
   Fungsi penggerakan (Actuating) ini merupakan penentu manajemen 
dalam sebuah lembaga atau organisasi. Keberhasilan fungsi ini sangat ditentukan 
oleh kemampuan pimpinan dalam menggerakkan bawahannya. Adapun langkah-
langkahnya adalah memberi motivasi, membimbing, mengkoordinir, dan 
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menjalin pengertian diantara mereka, serta selalu meningkatkan kemampuan dan 
keahlian mereka.12 
d. Pengawasan  
   Fungsi pengawasan (Controlling) adalah mengukur pelaksanaan dengan 
tujuan-tujuan, menentukan sebab-sebab penyimpanganpenyimpangan dan 
mengambil tindakan-tindakan korektif dimana perlu. Fungsi ini dilaksanakan 
sebagai upaya untuk lebih menjamin bahwa semua kegiatan operasional 
berlangsung sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan 
kata lain, pengawasan merupakan kagiatan yang sistematis untuk memantau 
penyelenggaraan kegiatan.13 
5. Prinsip-prinsip Manajemen 
Menerapkan atau mengaplikasikan manajemen tentunya harus 
menggunakan prinsip-prinsip dan tanggung jawab manajemen. Sebagai satu 
kesatuan dalam organisasi yang menjalani operasional manajemen, perlu 
menerapkan prinsip-prinsip agar operasional manajemen dapat menuju dan 
mencapai sasaran yang ditetapkan sebelumnya. Aplikasi manajemen melalui 
prinsip-prinsip manajemen menurut Henri Fayol, yaitu: 
a. Pembagian kerja Aktivitas yang dijalankan oleh organisasi guna mencapai 
sasaran, di mana orang yang menjalankannya harus melakukan pembagian 
kerja. Setiap pelaksana (pimpinan dan bawahan) harus tahu dan jelas apa yang 
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dikerjakan. Dalam pembagian kerja ini diharapkan akan terjadi spesialisasi 
kerja. 
b. Kekuasaan dan tanggung jawab Pimpinan organisasi harus mempunyai 
kekuasaan dan tanggung jawab. Wewenang tersebut berupa pengambilan 
keputusan, memberi perintah, dan tanggung jawab barupa pencapaian rencana 
organisasi secara keseluruhan. 
c. Disiplin Sesuatu yang menjadi dasar bagi kekuatan organisasi, di mana setiap 
tenaga kerja harus mentaati peraturan yang dibuat oleh organisasi. Atasan 
harus bisa memberi contoh yang baik kepada bawahan dengan mematuhi 
peraturan yang ada.  
d. Kesatuan perintah Setiap pekerja hanya akan menerima perintah satu orang, 
karena bila perintah datang dari dua pimpinan akan dapat menimbulkan 
pertentangan antar pekerja. Kesatuan perintah ini akan mempertegas antara 
dalam menjalankan tugasnya.  
e.  Mengutamakan kepentingan umum kepentingan pribadi di bawah kepentingan 
umum atau lebih mengutamakan kepentingan pribadi, hal ini dilakukan untuk 
pencapaian tujuan organisasi. 
f. Adil dalam pembagian upah pemberian upah pada para pekerja harus tidak 
pilih kasih, dalam arti pemberian upah harus adil sesuai dengan 






g. Stabilitas dalam kepegawaian ciptakan saling menghormati, saling menghargai 
agar timbul rasa kesetiaan pada organisasi, sehingga pergantian karyawan 
dapat dihindarkan. Dengan istilah lain adanya loyalitas di kalangan para 
bawahan akan menciptakan stabilitas para pekerja.  
h.  Semangat bersatu penting sekali ditanamkan semangat bersatu untuk 
mencapai rencana bersama, kepentigan bersama, melalui komitmen yang 
tercetus dalam komunikasi baikk formal maupun informal.14 
B.  Kehadiran Pesantren di Tengah-Tengah Masyarakat Dan Tantangan 
Pesantren Di Masa Depan 
1.  Pengertian Pondok Pesantren  
Menurut etimologi, istilah pondok pesantren merupakan dua kata bahasa 
asing yang berbeda. Pondok berasal dari bahasa Arab funduq  yang berarti tempat 
atau asrama, wisma sederhana, karena pondok memang merupakan penampungan 
sederharna bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya. Sedangkan pesantren 
berasal dari kata sant artinya orang baik dan tra artinya suka menolong. Pesantren 
berarti tempat membina manusia menjadi orang baik.15 
   W. J. S Poerwadarminta mengartikan pesantren sebagai ”sebuah asrama atau 
tempat murid-murid mengaji.”16 
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   Pendapat lain, bahwa perkataan pesantren berasal dari kata santri yang 
mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal para santri.17 
   Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang 
berarti guru mengaji. C.C Berg mengatakan istilah santri berasal dari bahasa 
Indian yakni kata shastri asal katanya  sastra yang berarti buku-buku suci, buku-
buku agama atau buku tentang pengetahuan.18 
   Pengertian pesantren menurut istilah adalah lembaga pendidikan tradisional 
Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 
prilaku sehari-hari.19 
Dengan demikian dapat dipahami, bahwa pondok pesantren adalah suatu 
wadah tempat membina insan-insan yang bermoral, dan berfungsi sebagai 
lembaga pendidikan tradisonal Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran Islam. 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan, dakwah dan sosial 
budaya, di mana pesantren sebagai pusat pengembangan wawasan bagi para santri 
yang dibina oleh seorang guru atau kiai. Di Indonesia pondok pesantren 
merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan Islam yang bertujuan untuk 
mendalami ilmu Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup atau 
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tafaqquh fı̅ al-dı̅n dengan menekankan pentingnya moral hidup dengan 
bermasyarakat. 
Uraian tersebut, secara umum tergambar bahwa pondok pesantren 
merupakan sebuah sistem kelembagaan didalamnya terstruktur beberapa 
komponen atau elemen yang dapat dijadikan sebagai media untuk menciptakan 
sumber daya manusia baik yang bernuansa duniawi dan bernuansa ukhrawi. 
Pengertian manajemen dakwah dan pondok pesantren sebagaimana 
diuraikan diatas, terdapat relevansi yang sangat penting kedudukannya. Pondok 
pesantren dengan kapasitasnya sebagai lembaga yang multi dimensi, dapat 
dimanfaatkan untuk membina kader-kader dai yang mampu memadukan berbagai 
keahlian, profesi dan kekuatan. Dengan kata lain, disamping sebagai kiai, ahli 
dakwah, ahli hadis, dan sebagainya, mereka juga berkualitas sebagai ahli 
perencanaan, ahli komunikasi, ahli psikologi ahli ekonomi, serta ahli dalam 
bidang-bidang yang lain sehingga mampu memberdayakan pribadinya maupun 
masyarakat sebagai mad’u̅nya. 
Eksistensi pesantren di tengah-tengah masyarakat Indonesia adalah 
merupakan wadah atau lembaga pengembangan ajaran Islam yang actual. Dunia 
pesantren memperlihatkan dirinya sebagai suatu faktor yang mewarnai 
kehidupan masyarakat luas. Namun demikian pesantren tak kunjung berubah, 





skala yang panjang.20 Secara potensial, pesantren mempunyai ciri khas dan 
fungsi tertentu dalam proses perkembangan masyarakat. 
Berdasarkan fungsi pesantren, tujuan pokok pesantren secara khusus 
adalah untuk mendidik santri guna menjadi kader-kader ulama yang memiliki 
pengetahuan agama dan mengamalkannya, baik untuk diri sendiri, maupun untuk 
kepentingan masyarakat, untuk meralisir fungsi pesantren serta untuk pencapaian 
tujuan itu, maka kegiatan-kegiatan pembinaan terus ditingkatkan dan 
dikembangkan lebih intensif. 
Dengan meningkatkan kebutuhan pembangunan serta kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, maka tantangan yang dihadapi pesantren semakin hari 
semakin besar, kompleks dan mendesak. tantangan ini menyangkut sumber 
belajar, pengolahan pendidikan maupun pengembangan agama. 
Dalam mengantisipasi pergeseran nilai tersebut, unsur-unsur pesantren 
(kiai/ustadz, pembina dan santri) berusaha mencari bentuk baru yang sesuai 
kebutuhan pembangunan, kemajuan ilmu dan teknologi. Mencari bentuk baru 
harus tetap dalam kandungan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
dalam artian tetap mempertahankan cermin  agama yang berkualitas di mata 
masyarakat dan negara. 
                                                           






Sebagai lembaga pendidik, pesantren mengacu pada sistem pendidikan 
Islam Indonesia, sementara sistem pendidikan Islam Indonesia telah menjadi 
bagian sistem pendidikan nasional, berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
pendidikan dan kebudayaan, Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri (SKB 3 
Menteri) tanggal 24 Maret 1975. berdasarkan surat keputusan ini porsi mata 
pelajaran umum bagi madrasah adalah 70% pendidikan agama.21  
Sistem pendidikan pesantren telah mengarahkan pada pola pendidikan 
sekolah umum, mengakibatkan nilai pendidikan keagamaan pesantren merosot. 
Hal diakibatkan kecendrungan memandukan kurikulum antara peantren dan 
sekolah umum. Pesantren menghadapi dilema, disatu pihak eksistensinya sebagai 
tempat pendidikan agama mengharuskan memutuskan pelajarannya pada ilmu 
agama, untuk itu maka pesantren harus mengadakan pembenahan secara intensif 
tanpa harus kehilangan citra kepesantrenannya.  
Dari berbagai komitmen mengenai pesantren, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
2. Sejarah Pesantren 
Sejarah berdirinya pesantren di Indonesia identik dengan masuknya 
Islam, yang diduga diperkenalkan di kepulauan Nusantara sejak abad ke-7 M, 
oleh para musafir dan pedagang muslim melalui jalur perdagangan. Sedang 
pendapat lain mengatakan Islam masuk melembaga di Kepulauan Nusantara pada 
                                                           





abad ke-13 M, ditandai dengan ditemukannya makam Sultan Malikus Shaleh, 
wafat tahun 1297 M di Sumatera.22 
Bukti-bukti sejarah telah menunjukkan, bahwa penyebaran dan 
pendalaman Islam secara intensif pada abad ke-13 sampe ke-17 M. Dalam masa 
itu berdiri pusat-pusat kekuasaan dan peradaban Islam seperti Aceh, Demak, 
Gowa, Tallo dan lain-lain.21 Dari pusat-pusat Islam inilah Islam kemudian 
tersebar keseluruh pelosok Nusantara yang dibawa oleh pedagang, ulama, 
muballigh, dan lainnya, kemudian mendirikan pesantren sebagai wadah 
penyiaran dan pendidikan agama Islam. Pondok pesantren diketahui 
keberadaannya di Indonesia sekitar abad ke-17 m, seperti munculnya pondok 
pesantren Sunan Malik Ibrahim di Gresik tahun 1619 m.23 Kehadiran sebuah 
pesantren biasanya di awali dengan perang nilai antara pesantren yang akan 
berdiri dengan masyarakat sekitarnya dan di akhiri dengan kemenangan pihak 
pesantren. Akhirnya, pesantren dapat diterima masya  rakat dan kemudian 
menjadi panutan bagi masyarakat dalam kehidupan moral. Kehidupan 
keagamaan merupakan fenomena yang cukup tua, setua kedatangan Islam di 
Indonesia. Banyak sarjana berpendapat, bahwa abad-abad pertama 
perkembangan Islam lebih banyak melaksanakan amalan-amalan zikir dan warid, 
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di mana para kiai pimpinan terekat mewajibkan pengikut-pengikutnya 
melaksanakan suluk. Sehingga dalam masyarakat pada mulanya hanya 
merupakan kelompok tarekat yang selanjutnya berubah menjadi pondok 
pesantren.24 
Pertumbuhan dan perkembangan pesantren sampai ke plosok pedesaan 
adalah merupakan bagian tak terpisahkan dari penyiaran Islam. Oleh karena itu, 
kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga 
pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan, 
seperti yang diungkapkan oleh Soebandi dan John bahwa: 
Lembaga-lembaga pesantren itulah yang penting menentukan watak ke 
Islaman  dari kerajaan-kerajaan Islam, dan memegng peranan penting bagi 
penyebaran Islam sampai ke pelosok-pelosok. Dari lembaga-lembaga 
pesantren itulah asal-usul sejumlah manuskrip tentang pengajaran Islam di 
Asia Tenggara yang tersedia secara terbatas, yang dikumpulkan oleh 
pengembara-pengembara pertama dari perusahaan dagang Belanda dan 
Inggris sejak akhir abad ke-16 M. Untuk dapat betul-betul memahami 
sejarah islamisasi wilayah ini, kita harus mulai mempelajari lembaga-
lembaga pesantren tersebut karena lembaga-lembaga inilah yang menjadi 
anak panah penyebaran Islam di wilayah ini.25  
 
Pernyataan tersebut di atas menjelaskan tentang beberapa pentingnya 
peranan pesantren dalam menyebarkan syiar Islam dan menjadi ujung tombak 
pelaksana dakwah di pelosok negeri. Pesantren dalam bidang politik di masa 
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lalupun memiliki andil, di mana pesantrenlah yang paling menentukan ke-
Islaman kerajaan-kerajaan Islam. 
3. Nilai Pesantren 
Nilai yang terdapat pada pesantren, diperoleh gambaran antara unsur dan 
nilai pesantren dalam suatu kesatuan yang takterpisahkan. 
Sistem pendidikan pesantren didasari, digerakkan dan diarahkan oleh 
nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran Islam. Ajaran dasar tersebut 
diadaptasikan dengan realitas sosial yang digeluti dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil perpaduan dari keduanya. membentuk pandangan hidup sehingga dapat 
menetapkan tujuan dan target yang ingin dicapai dengan pilihan dakwah, target 
yang ingin dicapai dengan pilihan metode yang akan ditempuh. 
Nilai-nilai yang mendasari pesantren dapat digolongkan menjadi dua 
kelompok: 
a. Nilai-nilai agama yang memiliki kebenaran mutlak yang dalam hal ini 
bercorak fiqih sufistik, yang berorientasi kepada kehidupan ukhrawi. 
b. Nilai-nilai agama yang memiliki kebenaran relatif bercorak empiris dan 
pragmatis untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.26 
Kedua kelompok di atas mempunyai hubungan vertikal, di mana 
kelompok nilai pertama superior dari kelompok nilai kedua dan agama yang 
                                                           






memiliki kebenaran relatif dan tidak boleh bertentangan dengan nilai agama yang 
memiliki kebenaran mutlak.  
Kaitannya dengan kedua nilai tersebut sistem kerja pesantren di 
dasarkan atas dialog terus menerus antar kepercayaan terhadap ajaran dasar 
agama yang diyakini memiliki kebenaran relatif. Jika ditinjau dari nilai dan peran 
serta pesantren di masa lalu hingga sekarang, secara tidak disadari pesantren 
merupakan lembaga pendidikan dan penyiaran Islam yang menumbuhkan 
semangat fanatisme keagamaan. Dizaman penjajahan misalnya, pesantren telah 
mengobarkan semangat patriotisme dengan menandai penjajah sebagai kaum 
kafir. Hal ini dapat dibuktikan bahwa, Waktu perang kemerdekaan, semboyan 
mengusir kaum kafir yang dibawakan oleh para ulama terasa lebih membakar 
semangat perjuangan dari pada semboyan yang dibawakan oleh kelompok 
nasionalis, yang menyatakan bahwa pemerintah colonial harus diusir dari muka 
bumi karena tidak sesuai dengan keadilan, dan bahwa kemerdekaan itu adalah hak 
segala bangsa. kobaran semangat anti penjajahan tersebut lebih dimantapkan lagi 
dengan salah satu doktorin keagamaan yang menyatakan bahwa mencintai tanah 
air merupakan bagian dari iman, hubbul watan minal iman.27 
Selama pimpinan pesantren dan para santrinya masih mampu menjadikan 
dirinya sebagai alternatif yang menarik di tengah kekalutan pola umum kehidupan, 
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selama itu pola peranan transformasi kultural yang dimilikinya akan tetap 
mempunyai peluang terbaik di tengah-tengah masyarakat. 
C.  Konsep Pembinaan Santri 
Sebelum mengemukakan lebih jauh tentang konsep pembinaan santri 
yang dimaksud dalam uraian ini, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan 
tentang “pembinaan santri”. 
Pembinaan Santri adalah suatu proses di mana orang-orang mencapai 
kemampuan tertentu untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun pengertian 
Pembinaan santri yaitu: 
1. Pengertian Pembinaan Santri 
Secara etimologi, pembinaan berasal dari kata bina terjemahan dari kata 
Inggris build yang berarti membangun, mendirikan.28 Pembinaan berasal dari 
kata bina yang berarti bangun, mendapat awalan per- dan akhiran -an menjadi 
pembinaan yang berarti pembangunan. Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yaitu proses, cara, perbuatan membina, usaha, tindakan, dan kegiatan 
yang dilakukan secara efektif dan efesien untuk memperoleh hasil lebih baik.29  
Pembinaan menurut beberapa tokoh antara lain: Mangunhardjana 
mengungkapkan pembinaan adalah suatu proses belajar dengan tujuan membantu 
orang yang menjalaninya, untuk membetulkan dan mengembangkan pengetahuan 
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dan kecapakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja sedang dijalani 
secara lebih efektif.30  
Menurut Mursyid, pembinaan adalah satu usaha yang dilakukan secara 
sadar, berencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kepribadian yang meliputi pembangunan, daya pikiran, 
pembangunan kekuatan penalaran atau akal, penggugah rasa, daya cipta, atau 
imajinasi yang luas. Daradjat mengungkapkan pembinaan adalah suatu usaha 
yang dilakukan dengan sadar, berencana, teratur dan terarah serta bertanggung 
jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.31 
Pembinaan tersebut dapat berupa bimbingan, pemberian informasi, 
stimulasi, persuasi, pengawasan, dan juga pengendalian yang pada hakekatnya 
adalah untuk menciptakan suasana yang membantu pengembangan bakat-bakat 
positif dan juga pengendalian naluri-naluri yang rendah, sehingga tercipta budi 
pekerti yang baik. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan pembinaan 
adalah proses belajar bertujuan membantu orang yang menjalaninya untuk 
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dilakukan secara berdaya guna 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik agar mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat.  
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Santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan.32 Santri adalah 
orang yang menuntut ilmu atau mencari dan memperdalam ilmu di pesantren. 
Tentu ilmu yang dipelajari adalah ilmu-ilmu agama Islam. Tetapi pada 
perkembangan selanjutnya santri juga memperdalam ilmu-ilmu umum yang telah 
diprogramkan oleh pesantren yang telah mengalami modernisasi.32 Santri 
termasuk siswa atau murid yang belajar di Pondok Pesantren. Seorang ulama bisa 
disebut kyai kalau memiliki Pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren 
tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama Islam melalui kitab-kitab kuning. 
Oleh karena itu, eksistensi kiai biasanya juga berkaitan dengan adanya santri di 
pesantrennya.  
Pembinaan santri merupakan suatu proses usaha dan tindakan atau 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna yang diterapkan 
kepada para santri yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
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2.  Macam-macam Pembinaan  
Macam-macam pembinaan menurut Mangunhardjana ada 6 (enam) yaitu 
sebagai berikut:33 
a.   Pembinaan Orientasi  
Pembinaan orientasi, diadakan untuk sekelompok orang yang baru masuk 
dalam satu bidang kehidupan dan kerja, bagi orang yang sama sekali belum 
berpengalaman dalam bidangnya, bagi orang yang sudah berpengalaman 
pembinaan orientasi membantunya untuk mengetahui perkembangan dalam 
bidangnya.  
b.   Pembinaan kecakapan  
 Pembinaan kecakapan, skill training, diadakan untuk membantu para 
peserta guna mengembangkan kecakapan yang sudah dimiliki atau mendapatkan 
kecakapan baru yang diperlukan untuk pelaksanaan tugasnya. 
c.   Pembinaan pengembangan kepribadian  
Pembinaan pengembangan kepribadian, juga disebut dengan pembinaan 
pengembangan sikap. Tekanan pembinaan ini ada pada pengembangan 
kepribadian dan sikap. Pembinaan ini berguna membantu para peserta, agar 
mengenal dan mengembangkan diri menurut gambaran atau cita-cita hidup yang 
sehat dan benar. 
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d.  Pembinaan kerja  
Pembinaan kerja diadakan oleh suatu lembaga usaha bagi para anggota 
stafnya. Maka pada dasarnya pembinaan diadakan bagi mereka yang sudah 
bekerja dalam bidang tertentu. Tujuan untuk membawa orang keluar dari situasi 
kerja mereka, agar dapat menganalisis kerja dan membuat rencana peningkatan 
masa depan. 
e.   Pembinaan penyegaran  
         Pembinaan penyegaran hampir sama dengan pembinaan kerja. Bedanya 
adalah, dalam pembinaan penyegaran biasanya tidak ada penyajian hal yang 
sama sekali baru, tetapi sekedar cakrawala pada pengetahuan dan kecakapan 
yang sudah ada.  
f.  Pembinaan lapangan  
   Pembinaan lapangan bertujuan untuk mendapatkan para peserta dalam 
situasi nyata, agar mendapatkan pengetahuan dan memperoleh pengalaman 
langsung dalam pembinaan. Maka tekanan pembinaan lapangan adalah 
mendapatkan pengalaman praktis dan masukan, khusus yang berhubungan 
dengan masalah-masalah yang ditemukan di lapangan.  
3. Pentingnya Pembinaan 
Tidak semua orang melihat kepentingan pembinaan. Banyak orang 
meragukan apakah pembinaan memang mampu membawa pengaruh pada orang 





diubah menjadi manusia yang lebih baik. Meski pembinaan bukan merupakan 
obat yang paling mujarab untuk meningkatkan mutu pribadi dan pengetahuan, 
sikap, kemampuan serta kecakapan orang, namun bila dipenuhi segala syaratnya 
pembinaan memang ada manfaatnya. Apabila berjalan dengan baik, pembinaan 
dapat membantu orang yang menjalani untuk : 
a.   Melihat diri dan pelaksanaan hidup serta kerjanya.  
b.   Menganalisis situasi hidup dari segala segi positif dan negatifnya.  
c.   Menemukan masalah dalam kehidupannya.  
d.   Menemukan hal atau bidang hidup yang sebaiknya diubah atau diperbaiki.  
e. Merencanakan sasaran dan program dibidang hidupnya sesudah mengikuti 
pembinaan. 34 
 Karena pembinaan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
para generasi muda pada dewasa ini, sebelum anak dapat berfikir secara logis dan 
mememahami hal-hal yang belum sanggup menentukan mana yang baik, mana 
yang buruk, mana benar dan yang salah, maka perlu yang namanya pembinaan 





                                                           




         METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
1. Jenis Penelitin 
Penelitian ini meupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian 
konsektual yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan mengumpulkan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.1  
Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi 
di lapangan dan datanya dianalisa dengan cara nonstatistic. Pada penelitian ini, 
peneliti harus mampu mengungkapkan gejala sosial dilapangan dengan 
menggerakkan segenap fungsi indrawinya. Dengan demikian, peneliti harus dapat 
diterima oleh informan dan lingkungannya agar mampu ungkapan-ungkapan yang 
berkembang dalam dunia lingkungan responden.2 
Menurut Bogdan dan Taylor, seperti yang dihadapi oleh Nurhidayat Muh 
Said, bahwa metodologi kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
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dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar individu tersebut secara holistic 
(utuh).3  
Jenis penelitian yang digunakan penelitian deskriptif kualitatif. data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh 
adanya penerapan metode kualitatif 4. 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini berlangsung  di Kabupaten Gowa, tepatnya pada pondok 
pesantren Guppi Samata,. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, ialah jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relavan dengan fokus permasalahan. 
 Penulis menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap membantu 
dalam penelitian ini, di antaranya: 
1. Pendekatan Manajemen Dakwah 
  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan manajemen, 
karena dengan jenis penelitian kualitatif yang harus berangkat dari teori, maka 
peneliti berangkat dari teori manajemen  yang dikemukakan oleh George R. 
Terry bahwasanya manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari 
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tindakan-tindakan perencanaa, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya. 
2.   Pendekatan Manajemen Strategi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan menajemen 
strategi, karena dengn jenis penelitian kualitatif yang harus berangkat dari 
teori, maka peneliti berangkat dari teori strategi yang dikemukakan oleh 
Onong Uchjan ”Manajemen Strategi adalah cara-cara di mana suatu 
organisasi atau kegiatan yang akan berjalan kearah tujuan yang sudah 
direncanakan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai 
suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut tidak berfungsi sebagai 
peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu 
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.5  
C.  Sumber Data 
1.    Sumber Data Primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu penerapan 
mananjemen dalam meningkatkan pembinaan santri di Pondok Pesantren 
Guppi Samata Kabupaten Gowa. Dalam penelitian ini yang termasuk data 
                                                           
5






primer adalah hasil wawancara dengan pimpinan atau ketua yayasan, guru, 
staf karyawan dan santri pondok pesantren Guppi Kabupaten Gowa sebagai 
informan mengenai penerapan manajemen dalam meningkatkan pembinaan 
santri di Pondok Pesantren Guppi Kabupaten Gowa. Adapun yang menjadi 
informan yaitu: 
NO INFORMAN JUMLAH 
1. Ketua Yayasan 1 Orang 
2. Guru/Staff 6 Orang 
3. Santri/Siswa 3 Orang 
4. Pembina Asrama 1 Orang 
 Jumlah 11 Orang 
 
2. Sumber Data Sekunder 
 Data Skunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan bisa 
menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa buku, majalah, Koran, internet, 
serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data 
sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.6 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
observasi non partisipasi yaitu penulis tidak terlibat langsung dalam 
                                                           





penerapan manajemen pondok pesantren dalam meningkatkan pembinaan 
santri. 
Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data gambaran 
umum mengenai pondok pesantren. selain itu, untuk mengetahui pondok 
pesantren dan manajemen dalam meningkatkan pembinaan santri. 
2. Wawancara 
Suatu teknik pengumpulan data yang ingin mengetahui dari informan 
secara mendalam. Yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang informan secara langsung 
atau bertatap muka untuk menggali informasi dari informan. Wawancara itu 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan. 
Adapun data yang diungkapkan dalam wawancara ini tentunya data yang 
bersifat valid terhadap peneliti.7 
3. Dokumentasi 
Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting 
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Teknik dokumentasi berarti peneliti 
melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks 
menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian 
seperti foto dokumentasi. 
                                                           






E. Instrumen Penelitian  
 Kualitas sebuah hasil penelitian berangkat dari kualitas instrument 
penelitian dan kualitas pengumpulan.8 
  Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa 
informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan 
diolah menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. 
Tanpa mengetahui taknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Oleh karena itu, dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang valid dan akurat. 
 Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (record) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh 
kemudian dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan 
sedemikian rupa dengan menggunakan metode deskriptif. penulis akan 
                                                           





melakukan pencatatan serta berupaya mengumpulkan informasi mengenai 
keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya 
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.9 
Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola, kategori serta satuan uraian dasar.10  
Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah 
metode survey dengan pendekatan kualiatif, yang artinya setiap data 
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang 
serta sesuai dengan judul penelitian. teknik pendekatan deskriptif kualitati 
merupakan suatu proses yang menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, 
penelitian secara apa adanya, sejauh yang penulis dapatkan dari hasil 
observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.11  
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif 
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dimaksudkan untuk memberikan data yang diamati agar bermakna dan 
komunikatif.12  
 Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 
1. Data Reductio/Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
mengorganisasikan data  dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat diambil. Penulis mengelola data dengan bertolak dari teori untuk 
mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan 
ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan dipilih secara 
fektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan dalam 
penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang.  
2. Data Display/Display data 
Display data merupakan penyajian serta pengorganisasian data ke dalam 
satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian 
data dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam 
permasalahan penelitian dengan memaparkan secara langsung kemudian 
menjelaskan secara spesifik. 
 
 
                                                           





3. Comparatif/Analisi perbandingan 
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari 
lapangan secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data 
tersebut satu sama lain. 
4. Conclusion Drawin/Verification/Penarikan kesimpulan 
 Langkah terakhir dalam menganilisis data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih kesimpulan 
sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan 







A. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Guppi Samata Kabupaten 
Gowa 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Guppi Samata 
Ide awal pembangunan Pesantren Guppi Samata lahir dalam sebuah 
musyawarah antara Panglima Kodam XIV/Hasanudddin Bapak Hasan Slamet 
denan para alim ulama Se Sulawesi Selatan yang berlangsung pada bulan 
september 1970 di Makassar. Ide awal tersebut kemudian diangkat dan 
dipertahankan kepada Presiden Republik Indonesia pada tanggal 16 April 
1971 pada kesempatan dimana beliau berkenan/berdialog dengan para alim-
ulama Se Sulawesi Selatan sebagai rangkaian kunjungan kerja beliau di 
daerah ini.1 
Pada kesempatan itu Bapak Presiden RI menyampaikan sambutan 
sekaligus menyatakan kesediaannya memberikan bantuan sebesar 
Rp.50.000.000, (lima puluh juta rupiah). Dengan bantuan Gubernur Sulawesi 
Selatan dan PANGDAM XIV/Hasanuddin pada waktu itu pencairan dana 
bantuan presiden sangat cepat terlaksana sehingga pembanguanan Fisik dapat 
segera dimulai. 
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Hari Senin tanggal 7 Juni 1971 bertepatan 13 Rabiul Akhir 1391 H, 
Mayor Jendral Soejono Humardani Aspri Presiden Ri berkenan datang ke 
lokasi pembangunan pesantren di samata sekaligus melakukan peletakan batu 
pertama mewakili Bapak Presiden Republik Indonesia. 
2. Nama Lengkap Dan Tahun Berdirinya 
Pesantren Guppi Samata yang nama lengkapnya PESANTREN 
PEMBANGUNAN CENDEKIA PURUHITA MA’HAD MANAILIL 
ULUM GUPPI TK. I SULAWESI SELATAN Pesantren ini dibangun pada 
tahun 1972 di atas tanah seluas 144,003m2 pemberian pemerintah Kab. Gowa 
pada tahun1971 (copy surat dan GS terlampir). 
Pembangunan fisik pesantren dilaksanakan pada tahun 1972 sebagai 
tindak lanjut dari tender yang dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 1972 di 
Kantor Gubernur Sulawesi Selatan yang dimenangkan oleh Firma 
ANTARACO untuk pembangunan kantor, 6 lokal ruang belajar dan 4 buah 
rumah guru, sedang untuk pemagarannya dimenangkan oleh CV Sukses. 
Pelaksanaan pembangunan Fisik tersebut oleh kedua kontraktor 
dapat di rampungkan pada bulan februari 1973. Pembangunan lanjutan berupa 
2 unit asrama santri, masjid, dapur dan lain-lain ditangani oleh pemerintah 
Prof Sulawesi Selatan yang secara oprasional dilakukan oleh kepala 
Direktorat Pembangunan pada Kantor Gubernur Prof. Sulawesi Selatan (Drs. 





Suhaeb yang mendapat jabatan baru yaitu selaku Bupati KDH Kab. Luwu 
pada waktu itu. 
3. Status Tanahnya 
Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa tanah pesantren Guppi 
Samata Seluas 144,003m2 adalah pemberian Pemerintah Kab. Gowa pada 
tahun 1971. Tetapi, tanah tersebut berstatus tanah negara atau tanah kelebihan 
Maksimum ysng merupakan bekas tanah milik Raja Bone, Almarhum Andi 
Mappanyukki. Karena terkena undang-undang no.56 tahun 1961, tanah 
tersebut telah di redistribusikan kepada penggarapnya dengan status Hak 
Milik. Namun, karena tanah tersebut diterlantarkan oleh petani penggarapnya, 
lagi pula para penggarap belum membayar uang ganti rugi kepada negara, 
maka tanah tersebut diserahkan kepada GUPPI sebagai lembaga pendidikan 
yang membutuhkan tanah untuk pembangunan pesantren pada waktu itu. 
Akan tetapi, tanah tersebut diminta oleh ahli waris kepada pemerintah pusat, 
agar tanah tersebut dikembalikan kepada ahli waris. Namun, permintaan 
tersebut ditolak oleh menteri dalam Negeri RI dengan surat 
No.592.21/7365/ACR tanggal 27 Desember 1985, Prihal Ganti Rugi tanah 
kelebihan bekas Raja Bone. Dengan Alasan penolakan atas permohonan itu 
ialah: 
a. Tanah  tersebut terkena undang-undang Landreform. 





Realisasi ganti rugi yaitu oleh pemerintah atas tanah tersebut terlaksana pada 
tahun 1997 (copy SK dan Acara Pembayaran Ganti Rugi terlampir).2 
4. Pembinaan Lembaganya 
Pesantren Guppi Samata memiliki historis spesifik yang tidak dimiliki 
oleh pesantren manapun. Seperti telah disebutkan bahwa ide awal lahirnya 
pesantren ini di bidani oleh panglima Kodan XIV/Hasanuddin Bapak Brigjen 
Hasan Slamet bersama alim ulama se Sulawesi Selatan dalam sebuah 
musyawarah yang berlangsung pada bulan September 1970 di Makassar. 
Adapun dana pembangunan fisiknya dari presiden RI sebesar Rp. 50.000.000. 
(lima puluh juta rupiah) pada tahun 1971, pelaksana pembangunannya adalah 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan (1972-1973). Pembinaan lembaganya 
yaitu oleh Golkar dan Guppi, sedangkan pelaksanaan pendidikan dan 
pembelajarannya adalah personil dari TNI, POLRI Dan tokoh pendidik 
bahkan pejabat pemerintah baik dari tingkat Provinsi Sulawesi Selatan, 
maupun tingkat Kab. Gowa. 
Akan tetapi, keadaan seperti ini berlangsung sekitar 10 tahun pertama, 
di mana lembaga ini dipimpin oleh 2 (dua) orang yang diperbantukan oleh 
Kodam XIV/Hasanuddin, yaitu Mayor K.H.A Yahya dan Kapten Amin Rante 
masing-masing sebagai Direktur dan Sekretaris. Tetapi, kemudian dalam 
keadaan yang akan berubah seiring dengan perkembangan zaman, di mana 
                                                           





jenjang pendidikan yang dibuka dan merekrut santri, bukan hanya lagi 
semata-mata tingkat Aliyah utusan daerah dan hanya laki-laki, tetapi sudah 
ada tingkat Tsanawiyah dan SMP, begitupula santri perempuan juga sudah 
diterima secara umum.3 
Pada saat ini Pesantren Guppi Samata membina 451 orang santri, 
dengan tenaga pengajar 51 orang dan staf 2 (dua) orang. Dan  sampai saat ini, 
Pesantren Guppi Samata telah banyak melahirkan Alumni yang tersebar ke 
berbagai wilayah tanah air 
a.  Profil Pondok Pesantren Guppi Samata 
1. Nama Lembaga           : Pondok Pesanten Guppi   Samata  
2. Nomor Statistik          : 510073060001 
3. Propinsi            : Sulawesi Selatan  
4. Kabupaten          : Gowa 
5. Kecamatan          : Somba opu 
6. Kelurahan          : Romang polong  
7. Jalan dan Nomor         : Jl. Hm. Yasin Limpo.  No. 42 
8. Nomor Telpon          : 0811466501 
9. Tanggal SK Pendirian : 07 Juni 1972  
               10. Nomor SK           : No.7 Tahun 1972 
               11. Nomor SK PP Guppi   : B.559/Kk.21.06/1/KP.02.3/03 1972.4 
 
b. Visi pondok Pesantren Guppi Samata    
Berkualitas berdaya saing dan mampu menjadi pusat keunggulan   pendidikan 
agama islam dan pengembangan masyarakat. 
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5. Misi pondok Pesantren Guppi Samata    
a. Meningkatkan mutu pendidikan pesantren yang dilaksanakan dalam dua 
pola, persekolahan dan kepesantrenan. 
b. Melaksanakan sistem pembelajaran efektif melalui penerapan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi KBK dankelas berjalan.  
c. Memperkuat kerjasama dan menegakkan kebersamaan antara sesama 
keluarga pesantren pihak terkait agar pesantren mampu 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki secara optimal. 
d. Mengupayakan pemberdayaan santri dalam rangka memberikan 
pelayanan kepada masyarakat.5 
6. Motto Pondok Pesantren Guppi Samata   
Adapun Motto Pondok Pesantren Guppi Samata Ada 3 yaitu: 
Membangun 3 kualitas ( Keagamaan, Keduniaan, Dan Keakhiratan) 
7. Tujuan Pondok Pesantren Guppi Samata 
a. Pondok Pesantren mampu mewujudkan perilaku iman dan taqwa dalam   
kehidupan sehari-hari  
b. Pondok Pesantren mampu melaksanakan proses pembelajaran yang 
kondusif serta aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan  
c. Pondok Pesantren mampu mengahsilkan lulusan yang berprestasi dalam    
bidang akademik dan non akademik  
                                                           





d. Pondok Pesantren mampu menjadikan siswa untuk memiliki kecakapan dan 
keterampilan hidup (Life skill).6  Untuk mencapai maksud tersebut. 
a. Identitas Sekolah Pesantren Guppi Samata 
1. Nama Sekolah             : Pesantren Manailil Ulum Guppi Samata 
  MA Pesantren Guppi Samata 
 SMA Guppi Samata 
 MTs Guppi Samata 
 SMP Guppi Samata 
2. Nama Kapala Sekolah  : H. Hamzah, S.Pd.I, M.Pd.I. 
3. Nip                                : 19580207 198603 1 001 
4. Alamat Sekolah            : Jl. Yasin Limpo, No. 43. 
 Kelurahan                     : Romang Polong 
               Kecamatan                    : Sumba Opu 
                    Kabupaten                    : Gowa 
5. Status Sekolah              : Swasta 
6. Akreditasi                     : B 
 
8.  Sarana Dan Prasarana, Jumlah Guru dan Jumlah Santri Pondok   
Pondok Guppi Samata    
a. Sarana dan Prasarana 
   Beberapa sarana dan prasarana sebagai penunjang proses belajar 
mengajar yaitu antara lain ; 
      Tabel 4.1 
     Tanah Dan Bangunan 
No Kepemilikan Luas Tanah (M2) Menurut Satatus Sertifikat 
Sudah Sertifikat Belum Serifikat Total 
1. Milik Sendiri 14 0 0 
   Sumber Data : Buku Laporan Bulanan April 2018 Pondok Pesantren   Guppi 
Samata, Kabupaten Gowa 30 Maret 2018. 
 
                                                           





  Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Pondok Pesantren Guppi 
Samata memiliki luas lahan 14 m², yang sudah mencakup semua jenjang atau 
tingkatan pendidikan yang meliputi Tsanawiyah, Aliyah, SMP, SMA Guppi 
Samata. Adapun sarana dan prasarana lebih lengkapnya terlampir pada 
lampiran. 
b. Jumlah Guru  
  Berikut jumlah guru yang ada di Pondok Pesantren Guppi Samata 
Kabupaten Gowa adalah; 
Tabel 4.2 
Jumlah Guru di Pondok Pesantren 
Guppi Samata Kabupaten Gowa 
         Sumber Data : Buku Laporan Bulanan Maret 2018 Pondok Pesantren Guppi 
Samata Kabupaten Gowa,  4 April 2018. 
 
  Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah guru pada Pondok 
Pesantren Guppi Samata adalah 75 orang. Jumlah guru sudah termasuk guru 
Madrasah Aliyah Guppi Samata, guru Madrasah Tsanawiyah Guppi Samata, 
guru SMA Guppi Samata, dan guru SMP Guppi Samata di Pondok Pesantren 
Guppi Samata. 
 




  Laki-laki     Perempuan      Jumlah 
  1. Guru MA Guppi Samata 11 14 25 








  3. Guru SMA Guppi 
Samata 
14 11 25 
  4. Guru SMP Guppi Samata 14 12 26 





c.  Jumlah Santri  
  Pada tabel jumlah santri dapat dilihat pada lampiran-lampiran, maka dapat 
disimpulkan bahwa, jumlah total santri Pondok Pesantren Guppi Samata adalah 
406 orang santri. Jumlah santri tersebut sudah termasuk di dalamnya seluruh 
tingkatan pendidikan Pondok Pesantren Guppi Samata yaitu, Madrasah Aliyah 
Guppi Samata, Madrasah Tsanawiyah Guppi Samata, SMA Guppi Samata Dan 
SMP Guppi Samata. 
B. Penerapan Manajemen dalam Meningkatkan Pembinaan Santri di Pondok 
Pesantren Guppi Samata 
   Saat ini manusia berada dalam era modern yang ditandai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan yang paling menonjol 
dibidang teknologi adalah lahirnya teknologi dan informasi yang canggih. Oleh 
karena itu, era ini bisa disebut dengan abad globalisasi informasi yang dapat 
mempengaruhi manusia khususnya pada peserta didik sehingga dapat 
mempengaruhi prilaku peserta didik. Maka untuk mengatasi problem tersebut 
diperlukan ilmu Manjemen Pembinaan Santri. 
                 Manajemen pembinaan santri sangat dibutuhkan untuk saat ini agar 
sanggup menguasai teknologi dengan cepat, adaptif, dan responsif terhadap 
perubahan-perubahan teknologi. 
  Pembinaan santri di Pondok Pesantren Guppi Samata membutuhkan 
pengelolaan atau manajemen yang baik. Peran Manajeman pembinaan santri 





yang baik maka akan kecenderungan santri akan mengalami dekadensi moral, 
perilaku ibadah yang rendah dan jauh dari ajaran Islam 
  Bentuk manajemen dalam pembinaan santri adalah melalui fungsi 
Manajemen. Adapun fungsi Manajemen dalam Pembinaan santri yaitu: planing 
(Perencanaan), organizing (Pengorganisasain), actuating (Penggerakan), dan 
controlling (pengawasan). 
1. Planing (Perencanaan)    
  Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk 
memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. 
Alasannya bahwa tanpa ada rencana tidak ada dasar untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. Jadi, 
perencanaan memiliki peran yang sangat signifikan, karena merupakan dasar 
titik tolak dari kegiatan pelaksanaan selanjutnya. Oleh karena itu, agar proses 
pembinaan santri dapat memperoleh hasil yang maksimal, maka perencanaan 
itu merupakan keharusan. 
  Pondok Pesantren Guppi Samata merencanakan atau menargetkan 
beberapa hal yang harus dicapai oleh santri sebagaimana yang terlampir dalam 
visi Pondok Pesantren Guppi Samata sebagai berikut: 
“Berkualitas berdaya saing dan mampu menjadi pusat keunggulan pendidikan 
agama Islam dan pengembangan masyarakat.”7 
                                                           





Berdasarkan visi yang ingin dicapai oleh Pondok Pesantren Guppi 
Samata dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Guppi Samata akan 
menciptakan generasi-generasi yang ahli dalam agama dalam artian taat kepada 
perintah dan ajaran syariat Islam. Menciptakan generasi-generasi yang 
berprestasi yaitu pandai dan mahir dalam berbagai bidang, baik bidang 
akademik, seni, olahraga, dan keagamaan maupun bidang teknologi, serta 
terampil yaitu kereatif, mampu menciptakan ide-ide baru dan berinovatif dan 
yang paling utama adalah menciptakan generasi yang berakhlak mulia yang taat 
dan patuh kepada orang tua, dan masyarakat. 
Selain itu perencanaan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Guppi 
Samata berupa program kerja jangka pendek dan program kerja jangka 
panjang.8 
a.   Program kerja jangka pendek  
Adapun program jangka pendek merupakan suatu rencana pencapaian tujuan 
kegiatan dalam kurun waktu 1 semester sampai 1 tahun, di antaranya: 
 1) Membuat Tata Tertib Santri.  
2) Menyusun pengurus dan pembina. 
3) Membuat skor sanksi setiap pelanggaran santri. 
4) Membina santri yang bermasalah. 
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5) Memantau dan membimbing kegiatan yang dilaksanakan oleh santri. 
b.  Program Kerja Jangka menengah Program jangka panjang merupakan suatu    
rencana pencapaian tujuan kegiatan dalam kurun 2 – 5 tahun, di antaranya: 
 1) Membangun pendidikan yang berwawasan.  
 2) Disiplin dan patuh terhadap aturan yang berlaku.  
 3) Mencetak santri yang berprilaku dan berprestasi.  
 4) Mengembangkan kepribadian santri sesuai Ajaran Islam.  
c.  Program kerja jangka Panjang merupakan suatu rencana pencapaian tujuan 
kegiatan dalam kurun 10-15 tahun, di antaranya: 
1) Melaksanakan sistem pendidikan ganda di sekolah, yaitu sistem sekolah 
Asrama (Boarding School System) dan sistem Sekolah Binaan Khusus 
dengan melaksanakan subsidi silang pembiayaan pendidik antar peserta 
didik, dengan tetap melaksanakan kesamaan pelayanan bagi seluruh peserta 
didik. 
2) Mengembangkan Tim Kreatifitas Remaja Di bidang Ilmu Pengetahuan 
Teknologi dan Komputer, Seni Budaya, dan Bahasa Inggris yang mampu 
bersaing ditingkat Nasional dan Internasional. 
3) Mengembangkan hasil ujian akhir tiap mata pelajaran anak didik minimal 
6,50 dengan nilai rata-rata minimal 7,00.     
  Perencanaan program kerja jangka pendek, program kerja jangka 





Samata dilakukan dengan secara terarah agar tepat dan berdaya guna 
khususnya dalam membentuk pembinaan santri. 
2.  Organizing (Pengorganisasain)  
  Pengorganisasian merupakan upaya mempertimbangkan tentang 
susunan organisasi, pembangunan pekerjaan, prosedur pelaksanaan, 
pembagian tanggung jawab dan lain-lain yang apabila dikerjakan secara 
seksama akan menjamin efisiensi dan penggunaan tenaga kerja. Berdasarkan 
pengertian tentang pengorganisasian sebagaimana telah dirumuskan di atas, 
maka pengorganisasian memiliki langkah-langkah sebagai berikut: membagi-
bagi dan menggolong-golongkan tindakan-tindakan, kesatu-satuan tertentu, 
menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan, 
menempatkan pelaksana untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, 
memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana dan menetapkan 
jalinan hubungan. 
  Organizing adalah tindakan penyatuan yang terpadu, utuh dan kuat di 
dalam suatu wadah kelompok atau Organizing. Hal ini dilakukan sesuai 
dengan pembagian tugas, yang berbeda akan tetapi menuju di dalam satu titik 
arah, tindakan ini dilakukan agar anggota atau personel dapat bekerja dengan 
baik dan memiliki rasa kebersamaan serta tanggung jawab. 
  Adapun pembagian tugas dan wewenang secara terstruktur di Pondok 





Struktur Organisasi Pembinaan Santri  Di Pondok Pesantren Guppi  
Samata Kabupaten Gowa 
Pimpinan pondok 
Drs. K.H Abu Bakar Paka 
 
 
                     Dewan Guru/Staff  
 
                  Santri/Siswa           
Sumber Data : Papan Struktur Organisasi pembinaan santri di Pondok Pesantren 
Guppi Samata Kabupaten Gowa 
3.  Actuating (Penggerakan)  
Penggerakan merupakan inti dari manajemen, karena dalam proses ini 
semua aktivitas dilaksanakan. Dalam penggerakan ini, pemimpin menggerakan 
semua elemen-elemen organisasi untuk melakukan semua aktivitas-aktivitas 
yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana akan terealisir, 
dan di mana fungsi manajemen akan bersentuhan secara langsung dengan para 
perilaku pembina. Penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi kerja 
kepada para bawahan sedemikian rupa. Sehingga mereka mampu bekerja 
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan efektif. 
Kepala MAGuppi 
Samata 
H. Muhammad Ali 
S.Ag.  M.Pd. I 
Kepala MTS 
Guppi Samata 
Dra. Hj. Haeriah 
 
Kepala SMA Guppi  
Samata 
Sitti Mahada, S. Ag 
Kepala SMP Guppi 
 Samata 





”Kami menggerakkan semua elemen-elemen yang ada di Pondok 
Pesantren Guppi Samata yaitu mulai dari MTS, MA, SMA dan SMP 
Guppi Samata dalam membina santri sesuai dengan tanggung jawab 
masing-masing dan penggerakan yang dilakukan yaitu melalui 
pemberian motivasi dan menjalin komunikasi yang baik guna 
mencapai tujuan yang telah di tetapkan.9 
Pelaksanaan, pembinaan santri yang dilakukan Pondok Pesantren Guppi 
Samata melalui pendekatan psikologi dan pendekatan orang tua. Adapun 
pembinaan santri yang dilakukan melalui pendekatan tersebut diantaranya; 
a. Melalui Pendekatan Psikologi 
     Pendekatan psikologi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 
melihat keadaan jiwa pribadi-pribadi setiap manusia. Jiwa manusia bersifat 
abstrak dan tidak kongrit, karena itu untuk memenuhi unsur empiris psikologi 
sebagai ilmu pengetahuan, maka psikologi mempelajari gejala-gejala jiwa 
manusia yang tampak secara lahir, pendekatan psikologi ini objeknya yaitu 
dengan meihat tingkah laku seseorang. 
Melihat perkembangan zaman yang berada dalam era Modern dan 
perkembangan teknologi yang dapat mempengaruhi santri, guru dan para 
pembina Pondok Pesantren Guppi Samata perlu memberikan pendekatan yang 
mendalam kepada setiap santri agar bisa lebih dekat dengan anak didiknya 
supaya mengetahui apa yang menjadi permasalahan mereka dan juga bisa 
memberikan motivasi kepada mereka. 
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b. Melalui pendekatan kepada orang tua  
Guru serta pembina, selain melakukan pendekatan yang mendalam 
kepada siswanya juga melakukan pendekatan kepada orang tua siswa. Hal ini 
dimaksudkan agar supaya orang tua siswa senantiasa memberikan dorongan 
dan bimbingan serta mengawasi anaknya, agar anak tersebut tidak terpengaruh 
oleh lingkungan yang bersifat negatif yang dapat merusak Prilakunya. Adapun 
beberapa metode pembinaan santri di Pondok Pesantren Guppi Samata yang 
dapat digerakkan meliputi;  
1. Pembinaan Umum 
Adapun metode pembinaan umum yang di buat oleh Pondok Guppi 
Samata, yaitu; 
a. Pembinaan Melalui Nasehat 
Pembinaan melalui nasehat harus di terapkan pada semua 
tingkatan pendidikan di Pondok Pesantren. Pembinaan melalui nasehat 
sangat efektif dalam pembinaan prilaku, karena akan berpengaruh 
langsung pada jiwa santri dan akan selalu dipegangi oleh santri sebagai 
pedoman tingkah lakunya.10 
Pembinaan melalui nasehat tidak hanya dilakukan pada saat santri 
mengalami kesalahan. Namun pembinaan melalui nasehat ini juga dapat 
dilakukan dengan selalu memberi motivasi, mengajak melakukan 
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perbuatan baik kepada santri sehingga santri dapat mengantisipasi 
terjadinya kesalahan dan perbuatan-perbuatan negatif.. 
b. Pembinaan Melalui Tata Tertib (Kedisiplinan) 
Tata tertib adalah peraturan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan, 
tata tertib dibuat guna mengatur dan membina tingkah laku dan sikap 
santri.11 
pembinaan santri pada pondok pesantren yaitu harus mengikuti 
segala peraturan yg telah ditetapkan oleh pondok pesantren melalui tata 
tertib. Adapun tata tertib yang berlaku yaitu; 
1. Santri Pondok Pesantren Guppi wajib bertafakuh fiddin, berprestasi, 
terampil sesuai misi Pondok Pesantren Guppi. 
2.  Santri Pondok Pesantren Guppi Samata wajib memelihara kebersihan dan 
kerapian dirinya dan berpakaian pantas sesuai norma-norma kesopanan 
dan kepribadian bangsa indonesia. 
3. Santri tidak diperkenankan membawa, membaca, menenton dan 
menyebarkan produk media cetak , media elektronik dan audio visual 
yang bertentangan dengan norma kesusilaan, pendidikan dan pelajaran di 
Pondok Pesantren . 
4.   Santri dilarang membawa senjata tajam, senjata api, dan sejenisnya . 
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5. Santri tidak diperkenakan mengadakan kegiatan yang bersifat 
mengganggu proses pembelajaran di Pondok Pesantren Guppi Samata. 
6. Santri wajib menjaga nama baik diri, keluarga, dan Pondok Pesantren 
Guppi Samata. 
 7. Santri wajib mengikuti pelajaran secara efektif sesuai jadwal pelajaran 
yang telah disusun oleh Pondok Pesantren Guppi Samata. 
8. Santri wajib menjaga ketertiban dan ketenangan selama PBM (Proses 
Belajar Mengajar) berlangsung. 
9.  Selama watu istirahat, Santri di luar kelas dan tidak diperkenankan berada  
diluar area Pondok Pesantren Guppi Samata. 
10. Setelah jam pelajaran selesai (jam pulang) santri harus pulang ke rumah     
masing-masing atau asrama. 
c.  Pembinaan Melalui Sanksi/Hukuman 
Pembinaan juga dilakukan pada pemberian sanksi pada santri yang 
melakukan pelanggaran. Sanksi diberikan sesuai dengan pelanggaran yang 
dilakukan oleh santri. Sanksi yang diberikan adalah sanksi yang telah 
dibuat oleh pondok pesantren sesuai dengan buku tata tertib yang berlaku.12 
Sanksi yang diberikan setiap santri yang melakukan pelanggaran 
tidak dilakukan sewenang-wenang oleh guru atau pembina, tetapi sesuai 
dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren Guppi 
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Samata.  Adapun jenis, sanksi dan pelanggaran yang dibuat oleh pihak 
pondok pesantren, sebagaimana yang terlampir pada lampiran-lampiran. 
 d.  Pembinaan Melalui Kegiatan Hari - Hari Besar Islam  
Pembinaan santri  melalui kegiatan hari-hari besar Islam juga 
dilakukan Pondok Pesantren Guppi Samata dalam pembinaan santri, 
Pembinaan melalui kegiatan hari-hari besar Islam semua tingkatan 
pendidikan pondok pesantren wajib mengikutnya. Adapun kegiatan hari-
hari besar yang yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Guppi Samta adalah 
memperingati hari-hari besar Islam seperti: 
Peringatan Isra Miraj, Pekan Muharam, Tahun Baru Hijriah, Maulid 
Nabi Muhammad Saw dan sebagainya. Dalam kegiatan hari-hari besar 
Islam biasanya diadakan beberapa lomba keagamaan, seperti Lomba 
Tadarruz, Dakwah, Peragaan busana muslim dan masih banyak lainnya.13 
Pembinaan santri melalui kegiatan hari-hari besar Islam bertujuan 
untuk memberikan pemahaman, penghayatan dan pengalaman tentang 
ajaran agama Islam, sehingga menjadi santri yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah swt serta berakhlak mulia. 
e. Pembinaan Melalui Didikan Bacaan Al-Qur’an 
Pembinaan santri melalui didikan Al-Qur’an yang dilakukan 
Pondok Pesantren Guppi Samata wajib diterapkan oleh semua tingkatan 
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pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Guppi Samata. Pembinaan 
didikan bacaan Al-Qur’an dilakukan sebelum proses belajar mengajar, 
santri di wajibkan membaca Al-Qur’an dibimbing oleh guru ataupun 
pembinan. Selain didikan bacaan Al-Qur’an, Pondok Pesantren juga 
melakukan pembinaan melalui hafalan surah-surah pendek dan hafalan 
Al-Qur’an. Tujuan dari pembinaan didikan Bacaan Al-Qur’an yaitu 
menjadikan santri mudah dalam belajar dari segi pembelajaran Islamiah, 
dan menjadikan santri sebagai hafiz.14 
2. Pembinaan Khusus  
Pembinaan khusus adalah pembinaan yang dilakukan oleh setiap 
tingkatan pendidikan Pondok Pesantren Guppi Samata, yaitu: 
a. Pembinaan Melalui Pembiasaan diri  
Pembinaan Santri dilakukan oleh SMP dan Madrasah Tsanawiyah 
melakukan pembinaan melalui pembiasaan diri, metode ini digunakan 
untuk membiasakan santri melakukan hal-hal yang positif dan baik, 
Adapun metode pembiasan yang dilakukan yaitu: membiasakan santri 
membaca doa terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran berakhir, Membiasakan santri berprilaku sopan santun 
kepada guru dan teman-temannya, mengucapakan salam setiap bertemu 
guru. 
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b.  Pembinaan Melalui Keteladanan 
Pembinaan santri  melalui keteladanan juga dilakukan SMP dan 
Madrasah Tsanawiyah yaitu, Santri memandang guru-gurunya sebagai 
teladan utama bagi mereka. Santri akan meniru jejak dan semua gerak-
gerak gurunya. Guru pendidik itu memegang peranan yang penting dalam 
membentuk murid-murid untuk berpegang teguh kepada ajaran agama, 
baik akidah, cara berpikir maupun tingkah laku praktis di dalam ruang 
kelas maupun diluar sekolah. 
Oleh karena itu, guru harus memberikan contoh yang baik bagi santrinya 
baik dalam perkataannya maupun dalam perbuatannya, sehingga santri dapat 
menirunya. 
f.  Pembinaan Melalui Kegiatan Keagamaan 
  Kegiatan keagamaan adalah segala kegitaan yang dilakuakan sesuai 
dengan nilai-nilai atau norma-norma yang berpangkal pada ajaran-ajaran 
agama. Pembinaan santri pada pada MA Guppi Samata dan MTs Guppi 
Samata juga melalui dengan cara kegiatan-kegiatan keagaman. Adapun 
kegiatan keagamaan ada di MA Guppi Samata dan MTs Guppi Samata 
yaitu; 
1)      Salat Duha  
Salat dhuha merupakan kegitan yang sudah menjadi rutinitas setiap 





sebelum melakukan proses belajar mengajar. Shalat dhuha dilakukan 
sebanyak 4 rakaat kemudian dilanjutkan dengan doa.  
Salat dhuha bukan hanya para santri yang dibebani kewajiban untuk 
mengikuti kegiatan ini, tetapi para guru juga harus ikut melaksanakan 
bersama para santri. Dalam hal ini guru yang akan membimbing santri 
untuk melaksanakan kegiatan ini dan memberikan motivasi kepada 
santri.15 
2)      Salat Dzuhur  
Selain shalat duha, shalat dzuhur juga menjadi rutinitas setiap hari 
santri, sholat ini dilakukan secara berjamaah sebelum santri pulang ke 
rumah masing-masing maupun ke asrama bagi santri yang tinggal di 
asrama.16 
3)      Salat Tahajud  
Selain shalat duha dan shalat dzuhur, MTS dan MA Guppi Samata 
Pondok Pesantren Guppi Samata juga melaksanakan shalat tahajud. 
Pelaksanaan shalat tahajud dilakukan dua kali dalam seminggu yaitu 
hanya pada malam senin dan malam jum’at.17 
4)      Kuliah Tujuh Menit (Kultum) 
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 Kegiatan kultum juga sudah menjadi rutinitas pada MA dan MTS 
Guppi Samata. Kegiatan ini dilakukan sesudah sholat dhuha , dan kegitan 
ini dilakuakn oleh santri secara bergantian setiap hari sesuai dengan yang 
telah ditentukan jadwal masing-masing. 
Tujuan dari kegiatan keagamaan ini adalah ; 
1.  Membangun pribadi santri terbiasa dalam melaksanakan ibadah  
2. Membangun kesadaran santri bahwa kegiatan keagamaan akan 
memotivasi sikap bergama yang baik  
3. Menciptakan generasi dengan tingakat kecerdasan spritual yang baik, 
sehingga melahirkan generasi yang menjunjug tinggi etika, moral dan 
nilainilai religus. 
g.  Pembinaan Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Dan Korikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler dan korikuler adalah kegiatan diluar jam 
pelajaran, yang dilakukan di lingkungan sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah guna melengkapi pembinaan manusia seutuhnya dalam 
hal pembentukan kepribadian santri. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselanggarakan yaitu, kegiatan 
ekstrakurikuler pagi, kegiatan ekstrakurikuler sore, kegiatan ekstrakurikuler 
malam dan kegiatan korikuler.18 Adapun kegiatan ekstrakurikuer dan 
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korikuler dalam pembinaan santri di Pondok Pesantren Guppi Samata 
yaitu; 
a. Kegiatan Ekstrakurikuler Pagi Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di pagi 
hari yaitu terdiri dari sebagai berikut ;  
   1) Da’wah  
 2) Keterampilan Bahasa Inggris 
 3) Keterampilan Baca Kitab Kuning 
    4) Menjahit  
 5) Keterampilan Bahsa Arab 
b. Kegitan Ekstrakurikuler Sore Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di sore 
hari yaitu terdiri dari sebagai berikut ; 
 1) Pramuka  
 2) Osis  
 3) Olimpiade 
 4) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)  
 5) Paskibraka 
 6) Futsal  
 7) Karate  
 8) Sepaktakraw 
 9) Pancaksilat  
c. Ekstrakurikuler Malam Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di malam hari 





  1) Tahfidz  
 2) Baca Tulis al-Quran 
d. Kegiatan Korikuler Kegiatan korikuler yang diselenggarakan yaitu terdiri dari 
sebagai berikut;  
 1) Baca Tulis al-Qur’an 
 2) Kaligrafi  
 Kegitan ekstrakurikuler dan korikuler memiliki tujuan sebagai berikut;19  
1. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar dapat 
menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya.  
2. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab   
menjalankan tugas.  
3. Mengembangkan etika dan Prilaku yang mengintegrasikan hubungan dengan 
Tuhan, Rasul, Manusia, Alam semsta, bahkan diri sendiri.  
4. Meberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar 
memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat dan terampil. 
 Ada beberapa Metode dalam pembinaan Santri di antaranya; 
a. Metode Ceramah Metode Ceramah adalah metode yang sering digunakan dalam 
pembinaan yaitu suatu metode yang di dalam menyampaikan materi dengan 
menerangkan dan penuturan lisan. Disini pihak terbina bertindak pasif untuk 
mendengarkan keterangan-keterangan yang disampaikan oleh pembina. 
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b. Metode Tanya jawab Maksud dari metode ini adalah setelah ceramah atau 
penjelasan dan penerangan selesai, peserta diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan dan kemudian penceramah akan menjawab pertanyaan 
tersebut dan bila perlu pertanyaan tersebut dilempar kepeserta lain yang bisa 
menjawabnya atau sebaliknya penceramah yang bertanya dan peserta yang 
menjawab. 
c.  Metode diskusi Metode diskusi adalah suatu metode di dalam mempelajari 
bahan atau menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikan, sehingga 
berakibat menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku anak peserta 
didik. Disini peserta didik dengan kemampuannya mengutarakan pendapatnya 
mengenai masalah atau materi yang sulit dipecahkan. 
d. Pembiasaan yang kontinyu 
  Hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi (Santri) 
sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latian yang cocok dan 
sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan pelatihan akan 
membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan 
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi karena telah tertanam 
menjadi bagian dari pribadinya.  
4. Controlling (Pengawasan).  
Controling atau pengawasan adalah bagian terakhir dari fungsi 





pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian itu sendiri. Adapun pengertian 
mengenai controling adalah kegiatan/proses kegiatan untuk mengetahui hasil 
pelaksanan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki kemudian dan mencegah 
terulangnya kembali kesalahan itu. 
Pengawasan yang dilakukan oleh setiap guru dan pembina adalah 
dilakukan setiap saat pada proses belajar mengajar berlangsung, guru dan 
pembina betul-betul membimbing dan mendidik santri. hal tersebut dilakukan 
oleh semua guru yang menpunyai jadwal mata pelajaran disetiap kelas agar apa 
yang direncanakan sebelumnya dapat berjalan sesuai rencana awal.20 
Setelah dilakukan pengendalian/pengawasan, maka aspek penting lain 
yang harus diperhatikan adalah dengan melakukan langkah evaluasi. Evaluasi 
yang dilakukan pada Pondok Pesantren Guppi Samata  yaitu dengan melihat 
secara langsung , sikap dan tingkah laku santri dalam proses belajar mengajar 
dan juga dilakukan dengan berkomunikasi dengan orang tua santri untuk 
menanyakan dan berdialog apakah sikap serta perilaku santri di rumah dan di 
lingkungan masyarakat sesuai dengan yang diajarkan atau melakukan 
penyimpangan.21 
Evaluasi sangat penting dilakukan agar dapat mengetahui hasilnya dan 
dapat memperbaiki kesalahan yang terjadi apabila terdapat kesalahan. Oleh 
                                                           
20Abu Bakar Paka. (61 Tahun), Pimpinan Pondok Pesantren Guppi Samata Kabupaten  Gowa, 
“Wawancara”, Jl. H, M, Yasin Limpo, 05 April 2018. 
21Haeriah . (48 tahun)  Guru  Pondok  Pesantren Guppi Samata Kabupaten Gowa, 





sebab itu pengontrolan terhadap metode pembinaan santri yang telah 
direncanakan oleh Pondok Pesantren Guppi Samata agar benar-benar bisa 
terlaksana sebagaimana yang diinginkan.  
C. Kendala/penghambat Dalam Meningkatkan Pembinaan Santri di Pondok 
Pesantren Guppi Samata 
 Dalam mengadakan pembinaan santri di Pondok Pesantren Guppi Samata 
tentunya selalu ada kendala/hambatan yang dihadapi. Dan juga kendala tersebut 
tidaklah datang dari satu komponen saja, akan tetapi dari berbagai komponen 
yang ikut berpartisipasi dalam usaha pembinaan tersebut. Diantaranya meliputi: 
1. Tenaga Pendidik 
Kalau dilihat secara lebih luas, maka masa depan pesantren akan 
tergantung kepada Kyai dalam menghadapi tantangan yang timbul sebagai 
akibat kurangnya tenaga pendidik. Meskipun pada mulanya pendidikan 
dipondok pesantren ini hanya mengajarkan agama semata, namun dalam 
perkembangan selanjutnya yaitu setelah diselenggarakan pendidikan umum dan 
pendidikan keterampilan maka otomatis muncul adanyanya kekurangan tenaga 
pendidik yang terampil dalam bidangnya, lebih-lebih status pondok pesantren 
merupakan milik yayasan, sehingga segala perencanaan dalam pelaksanaan, 
pembiayaan serta pengawasan pendidik ini hanya ditentukan oleh yayasan.22 
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  Sebagaimana diuraikan Muh Ismail Amin dkk, bahwa “kelangsungan 
suatu pesantren amat tergantung pada daya tarik tokoh Kyai dan guru yang 
memimpin dan menguasai sepenuhnya pengetahuan keagamaan dan 
keterampilan mengajar serta pengetahuan lainnya yang sangat diperlukan.  
   Kendala dalam hal bidang personil, demi kelangsungan dan 
pengembangannya, maka pondok pesantren perlu mengadakan pembinaan 
personil yaitu: 
1.  Penataran 
2.  Pencangkokan (mengambil tenaga luar dari pondok yang mempunyai keahlian). 
  Adapun Dalam hal kurikulum perlu adanya: 
1. Pembaruan kurikulum pondok pesantren dengan menambah pelajaran 
keterampilan. 
2.  Kurikulum harus mencerminkan kehidupan beragama dan bermasyarakat. 
3.  Perpaduan anatara mata pelajaran dan metode yang berpusat pada   pengalaman 
yang pemecahan masalah  yang dapat menimbulkan adanya kreasi anak didik.23 
2. Anak Didik (Santri) 
 jika di lihat dari berbagai ekstrakulikuler yang ada yang siapkan oleh 
pondok pesantren minat santri terhadap ekstrakulikuler yang bersifat 
meningkatkan keislaman yang dialaksanakan oleh pondok pesantren 
partisifasi santri sangat minim, apalagi ditandai dengan minimnya dukungan 
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orang tua sehingga salah satu menjadi kendala utama dalam meningkatkan 
santri.  
3. Fasilitas atau peralatan 
Karena pondok pesantren ini tumbuh dari bawa di mana dalam 
pertumbuhan secara perlahan-lahan sesuai kemampuan diri pribadi yang 
menguasainya yaitu sang kyai, hal ini disebabkan kurangnya dana tersedia 
dalam perkembangannya, sehingga dalam pengajarannya dilakukan secara 
sederhana. Guru yang mengajar tidak mendapat imbalan berupa materi. Tapi 
hanya mengajar semata-mata. Dengan kata lain santri tidak dipungut biaya. 
Lain halnya jika pondok pesantren yang sudah menerapkan sedikit 
banyak model pendidikan keterampilan maka dengan sendirinya akan 
memerlukan fasilitas dan sarana yang lebih, sehingga tentunya santri dipungut 
biaya untuk perlengkapan tersebut, yang dibutuhkan anata lain: 
1. Bantuan uang untuk rehabilitasi dan penggunaan gedung (asrama). 
2. Bantuan alat-alat komunikasi. 
3. Bantuan buku-buku pedoman dan kitab-kitab sesuai kurikulum yang 
dipakai. 
4. Bantuan alat-alat keterampilan kejuruan sesuai dengan kejuruan yang 
dikembangkan. 
5. Bantuan kitab-kitab perpustakaan. 
6. Bantuan bahan praktek latihan. 





8. Bantuan alat-alat kepramukaan, PPK dan lain-lain.24 
   Sebenarnya masih banyak hal yang termasuk menjadi 
kendala/penghambat dalam pengadaan pembinaan santri di pondok 
pesantren guppi samata  ini, di antaranya: organisasi dan management, 
sistem yang berlaku, pola hidup yang sederhana, kesehatan serta yang lain 
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A.  Kesimpulan 
   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 
pada bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang 
dapat diambil mengenai Penerapan Manajemen dalam Meningkatkan 
Pembinaan Santri di Pondok Pesantren Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
1.  Penerapan Manajemen Dalam Meningkatkan Pembinaan Santri di Pondok 
Pesantren Guppi Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yaitu; 
perencanaan (Planing), yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Guppi Samata 
yaitu; berupa Program kerja Jangka Pendek, Program  kerja Jangka Menengah 
dan Program kerja Jangka Panjang. Pengorganisasian (Organizing), di Pondok 
Pesatren Guppi Samata yaitu; Membagi tugas-tugas dan Wewenang kepada 
masing-masing untuk melaksanakan tugasnya yang telah terstrukur. 
Penggerakan (Actuating), dari pihak Pondok Pesantren Semua Elemen-
Elemen yang ada di Pondok Pesantren Guppi Samata seperti; MTs, MA, SMA 
dan SMP Guppi Samata dalam meningkatkan pembinaan santri harus sesuai 
dengan tanggung jawab masing-masing dan penggerakan yang dilakukan 
melalui pemberian motivasi, melalui pembinaan-pembinaan. Adapun dari segi 
Pengawasan (Controlling). Dari semua perencanaan, pengorganisasian, 





pelaksanaan, kesalahan,  dan kegagalan, yang telah digerakkan oleh setiap 
guru/pembina dengan cara mengontrol dari hasil setiap masing-masing yg 
telah dilakukan. 
2.  Kendala yang dihadapi dalam pembinaan santri di Pondok Pesantren Guppi 
samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yaitu: Dari Segi sarana 
prasarana, kurangnya tenaga pendidik dan segi kedisiplinan. 
B.  Implikasi Penelitian 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah melihat dari 
penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa masukan: 
1.  Kepala yayasan pondok pesantren GUPPI samata kabupaten gowa untuk lebih 
meningkatkan fungsi manajemennya dalam setiap program kerja atau 
merealisasikan dan mewujudkan program perbaikan pembinaan, sehingga 
dapat mempermudah para pembina dalam mengajar santrinya.  
2.  Diharapkan dengan penelitian dapat membantu pondok pesantren GUPPI 
samata untuk mengetahui kendala/penghambat dalam penerapan manajemen 
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Wawancara Dengan Ketua Yayasan/pimpinan Pondok Pesantren Guppi Samata Kab. 
Gowa 










Wawancara Dengan Kepala Sekolah MTS Pondok Pesantren Guppi Samata Kab 
Gowa 








Wawancara Dengan  Sekretaris  MTs 





Wawancara dengan Pembina Asrama  
(Agussalim. S.Pd) Pondok Pesantren Guppi Samata. Kab. Gowa 
  
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Guppi Samata  
Kabupaten Gowa 
Pimpinan pondok 























       Bendahara Pondok 
     Drs. Muhammad Yusuf 
      Sekretaris Pondok 
Drs. Moh. Ismail Amin, M.Pd 
Kepala Madrasah Aliyah 
Guppi Samata 
H. Muhammad Ali S.Ag.     
M.Pd. I 
Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Guppi Samata 
 
Dra. Hj. Haeriah 
Kepala SMP Guppi 
 Samata 
Amri S.Pd.,M. M 
Kepala SMA Guppi  
Samata 
 
Sitti Mahada, S. Ag 
Dewan Guru/ Staff 
  
 




















VII.B 10 4 14 
VII.C 4 11 15 
VIII.A 14 19 33 
VIII.B 17 17 34 
VIII.C 14 9 23 
IX.A 15 5 20 
















X.B 10 8 18 
X.C 10 9 21 
X1.A 13 12 25 
XI.B 13 11 24 
XII.A 10 26 36 
XII.B 7 1 8 





















VII.B 9 11 20 
VIII.A 11 12 23 
VIII.B 12 16 28 
IX.A 10 11 21 
IX.B 
 
7 15 22 
X 15 5 20   
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XI 28 3 31 





Nama- Nama Guru Yang Mengajar di Madrasah Tsanawiyah  
Pondok Pesantren Samata Kabupaten Gowa 
NO NAMA GURU MAPEL 
1. Dra. Hj. Heriah Bahasa Arab 
2. Muh. Ali. S.Ag., M.Pd Fiqih 
3. Drs. Muhammad Yusuf  SKI 
4. Amri. S.Pd Matematika 
5. Nuraisyah, S.Pd BK/BP 
6. Drs. Syahrir  IPA 
7. Dra. Musliha Abdul Latif Bhs. Indonesia 
8. Derman. S.Pd Bhs. Indonesia 
9. Hasan Basri. S.Pd. I Bhs. Arab 
10. Sampe Samadiang. S.Sos. I  IPS 
11. Dra. Hj. Kartini  Aqidah Akhlak 
12. Hajarah, S.Pd. I Al-Qur’an Hadis 
13. Djumariah, S.Pd IPA 
14. Basrudin, S.Pd. I Bhs. Inggris 
15. Hasnaeni, S.Sos. I Seni Budaya 
16. Ishak, S.Pd. I Seni Budaya 
17. Sumiati, S.Pd Seni Budaya 
18. RismaRini, SS. S.Pd Bhs. Inggris 
19. Riskawati, S.Pd Matematika  
20.  Muh. Ruslan, S. Pd Penjaskes 
21. Muslimin, S.Pd PKN 
22. Haedarsih, S.Pd.,M.Pd IPA 
23. Liza Tasmin, S.Pd Bhs. Indonesia 
24. St. Nursyda. Se Bhs. Indonesia 
25. Sumarni Yusuf IPS 
Sumber Data, diolah dari Ruang Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah di 








Nama-Nama Guru Yang Mengajar di Madrasah Aliyah 
 Pondok Pesantren Guppi Samata 
NO NAMA GURU MAPEL 
1. Anwar Iskar, S.Pd. I. Aqidah Ahklak 
    2. Sitti Mahada, S. Ag. Fiqih 
    3.  Sitti Mahada, S. Ag. Al-Qur’an Hadis 
4. Drs. Muhammad Yusuf  SKI 
5. Suriati, S.Pd. PPKN 
6. Nurlaili,S.Pd. Bhs. Indonesia 
7. Drs. Syarifuddin Matematika 
8. Sri. Hendrayani, S.Pd. Bhs. Arab  
9. Drs. Muhammad Kaddas, M. A.  Bhs. Inggris 
10. St. Nursyida, S. E. Sejarah Indonesia 
11. Rahmawati, S.Pd. Seni Budaya 
12. Muhammad Taufiq, AM.d. Penjaskes 
13. Dra. Lilis Suriani Prakarya 
14. Muh. Amir. M, S.Pd. Fisika 
15. Haedarsi, S.Pd., M.Pd. Kimia 
16. Agussalim Rakhman, S.Pd. Biologi 
17. Ardiyansyah Abu Bakar, S.Pd. Matematika 
Sumber Data, diolah dari Ruang Tata Usaha Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Guppi Samata, 7 April 2018 
 
Nama-Nama Guru Yang Mengajar di SMA  
Pondok Pesantren Guppi Samata 
NO NAMA GURU MAPEL 
1. Anwar Iska Hidayatulah, S.Pd. I PAI (Aqidah & Al-Qur’an) 
2. Drs. Syarifuddin  Matematika 
3. Drs. Muhammad Kaddas, M.Pd. Bhs. Inggris 
4. Drs. Muhammad Yusuf  SKI 
5. Dra. Lilis Suriani Kimia 
6. St. Mahada, S.Ag. Fiqih 
7. Rahmawati, S.Pd. Bhs. Indonesia 
8. Muh. Amir, M.,S.Pd. Fisika 
9. Patahuddin, S.Pd. Kimia 
10. Agussalim Rahkman, S.Pd. Biologi 
11. Sri Hendrayani, S.Pd. Bhs. Arab 
12. Liza Tasman, S.Pd.  Bhs. Indonesia 
13. Suriati, S.Pd. PKN 
14. St. Marwani, S.Ag. Bhs. Arab 
  
15. Nurlaili, S.Pd. Bhs. Indonesia 
16. St. Nursyida, S.E. Sejarah 
17. Haedarsih, S.Pd, M.Pd. Kimia 
18. Haedar Amzar, S.TP.  TIK 
19. Ahriyani, S.Pd. BTQ 
20. Ardiyansyah Abu Bakar, S.Pd. Matematika 
21. Irmawati, S. H. I PAI/BTQ, Prakrya & Seni.B 
22. Syaparuddin, S.Pd. Staff Administrasi 
23. Munatsir MS. S. E. Staff Administrasi 
Sumber Data, diolah dari Ruang Tata Usaha SMA Guppi di Pondok 
Pesantren Guppi Samata, 7 April 2018 
 
Nama-Nama Guru Yang Mengajar di SMP 
Pondok Pesantren Guppi 
NO NAMA GURU MAPEL 
1. Derman, S.Pd. Bhs. Indonesia 
2. Sampe Samading, S.Sos. I.  IPS 
3. Dra. Musliha Abdul Latif Bhs. Indonesia 
4. Haedarsih, s.Pd. M.Pd. IPA 
5. Muhammad Ruslan, S.Pd. Penjaskes 
6. Hasan Basri, S.Pd. I. Bhs. Arab 
7. Basruddin, S.Pd. Bhs. Inggris 
8. Sumiati, S.Pd. Seni Budaya 
9. Hasnaeni, S.Sos. I. Bhs. Daerah 
10. Djumria, S.Pd. IPA 
11. Syamsul Rijal, S.Pd. IPA 
12. Sri Hendrayani, S.Pd. Bhs. Arab 
13. St. Nursyida, S. E. IPS 
14. Muhammad Taufik, A.Md. Penjaskes 
15. Ahriani, S.Pd. PKN 
16. Nur Khusnil Khatimah, S.Pd. Bhs. Inggris 
17. Nur Hikma, S.Pd. PAI 
18. Haidar Amzar, S.TP. TIK & IPA 
 
Kehadiran di Pondok Pesantren Guppi Samata 
No Jenis Pelanggaran Jenis Sanksi Bobot 
1. Terlambat tiba di Pondok 
Pesantren Guppi Samata 5 
































2. Masuk melompati pagar 








Aktivitas Selama Proses Belajar Mengajar 
NO Jenis Pelanggaran  Jenis Sanksi  Bobot  
1. Ribut didalam/diluar kelas 







Bagi yang ribut 
didalam kelas diberi 
tugas menjelaskan 
materi yang 
dipelajari dan yang 
diluar kelas pada 






2. Membunyikan radio atau 
alat musik lainnya yang 
mengganggu kelas lain. 
Radio dan alat musik 
tersebut diamankan 
oleh guru yang 
sedang mengajar dan 
selanjutnya 
diserahkan ke guru 
BK/BP kecuali 





3. Absen karena urusan 
pribadi/keluarga tanpa 
keterangan dari orang 
tua/wali (untuk setiap hari). 
Guru memberikan 
tugas pembelajaran, 
apakah dalam bentuk 
hafalan, PR, atau 
soal yang 
disesuaikan dengan 
mata pelajaran, dan 
dilaporkan kepada 













PENERAPAN MANAJEMEN DALAM MENINGKATKAN PEMBINAAN SANTRI 
DI PONDOK PESANTREN GUPPI SAMATA KABUPATEN GOWA  
 
1. Apa yang melatar belakangi berdirinya pondok pesantren guppi ini? 
2. Bagaimana perkembangan pondok pesantren guppi ini dari sejak berdirinya sampai 
sekarang? 
3. Bagaimana struktur pondok pesantren dalam meningkatkan pembinaan santri ? 
4. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan pembinaan santri di pondok 
pesantren guppi? 
5. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam meningkatkan pembinaan santri di 
pondok pesantren guppi? 
6. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam meningkatkan pembinaan santri di 
pondok pesantren guppi? 
7. Darimana sumber pendanaan segala kegiatan di pondok pesantren guppi ini? 
8. Bagaimana upaya & hambatannya dalam meningkatkan pembinaan santri di pondok 
pesantren guppi? 
9. Kapan didirikan pondok pesantren guppi ini dan siapa pendirinya? 
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